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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.”   

(QS. Al-Insyirah: 5–6) 

 

“Barangsiapa mendaki jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkannya jalan menuju surga .”  

 (HR. Muslim ) 

 

”Awal ilmu adalah diam, kemudian mendengarkan, lalu memahami, menghafal,  

mengamalkan, dan menyebarkannya.” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Pendidikan adalah tangga untuk naik ke masa depan yang lebih baik.” 

(Anies Baswedan) 
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ABSTRAK 

Rinjani Azzahra Defirel, (2026): Pengaruh Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education Berbantuan Media 

Benda Konkret terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas III SDIT 

Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum optimalnya pemahaman konsep 

matematika siswa pada kelas III SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education berbantuan media benda konkret terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas III SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan metode Quasi Experiment dengan Non-Equivalent Control Group 

Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDIT Darul 

Hikmah Pekanbaru tahun 2025/2026 yang berjumlah 40 orang dan terbagi dalam 2 

kelas. Sampel penelitian ini adalah kelas III A sebagai kelas eksperimen dan kelas 

III B sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data 

diperoleh melalui pretest dan posttest, dengan instrumen berupa soal essay yang 

valid (rhitung > 0,4973) dan memiliki reliabilitas sangat tinggi (0,820). Analisis data 

menggunakan uji Mann Whitney U dengan menggunakan 2 independent sample 

test. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

pemahaman konsep matematika siswa antara kelas eksperimen dan kontrol (Sig. 

0,015 < 0,05), dengan rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 86 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yaitu 76,5. Kebaruan penelitian terletak pada 

penggunaan model pembelajaran Realistic Mathematics Education berbantuan 

media benda konkret dalam memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa Sekolah Dasar. Simpulan penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

berbantuan media benda konkret berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa, sehingga disarankan sebagai alternatif model pembelajaran yang 

inovatif. 

 

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education, media benda konkret, 

pemahaman konsep matematika 
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ABSTRACT 

Rinjani Azzahra Defirel, (2026): The Effect of the Realistic Mathematics 

Education Learning Model Assisted by 

Concrete Object Media on the 

Mathematical Concept Understanding of 

Third-Grade Students at SDIT Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

 

This study is prompted by the suboptimal level of students’ understanding of 

mathematical concepts in third-grade at SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. The 

purpose of this study is to determine the effect of the Realistic Mathematics 

Education (RME) learning model assisted by concrete object media on the 

mathematical concept understanding of third-grade students at SDIT Darul Hikmah 

Pekanbaru. This research employs a quasi-experimental method with a non-

equivalent control group design. The population of this study consists of all third-

grade students at SDIT Darul Hikmah Pekanbaru in the 2025/2026 academic year, 

totaling 40 students divided into two classes. The research sample comprises Class 

III A as the experimental group and Class III B as the control group, selected using 

a saturated sampling technique. Data were collected through pretests and posttests 

using essay-type test instruments that were valid (r_calculated > 0.4973) and 

demonstrated very high reliability (0.820). Data analysis was conducted using the 

Mann–Whitney U test for two independent samples. The results indicate a 

significant difference in students’ mathematical concept understanding between the 

experimental and control groups (Sig. 0.015 < 0.05), with the experimental group 

achieving a higher mean posttest score of 86 compared to 76.5 in the control group. 

The novelty of this study lies in the use of the Realistic Mathematics Education 

learning model assisted by concrete object media in influencing elementary school 

students’ mathematical concept understanding. The conclusion of this study shows 

that the Realistic Mathematics Education learning model assisted by concrete object 

media has a significant effect on students’ understanding of mathematical concepts 

and is therefore recommended as an innovative alternative learning model. 

 

Keywords : Realistic Mathematics Education, concrete object media,     

mathematical concept understanding 
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 ملخص

رينجاني الزهرة 

 (:٢٠٢٦ديفيرل )

 Realisticتأثير نموذج التعلم التعليم الرياضي الواقعي )

Mathematics Education المدعوم بوسائط الأشياء )

الملموسة على فهم المفاهيم الرياضية لدى تلاميذ الصف الثالث 

 في المدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة دار الحكمة بيكانبارو.

 

في  لدى تلاميذ الصف الثالث عدم تحقق الفهم الأمثل لمفاهيم الرياضياتينطلق هذا البحث من 

عرفة مالمدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة دار الحكمة بيكانبارو. وتهدف هذه الدراسة إلى 

فاهيم لمفهم االمدعوم بوسائط الأشياء الملموسة على  تأثير نموذج التعليم الرياضي الواقعي

لدى تلاميذ الصف الثالث في المدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة دار الحكمة  الرياضية

مجموعة بتصميم  (Quasi Experimentمنهج شبه تجريبي )بيكانبارو. تستخدم هذه الدراسة 

. ويتكوّن مجتمع (Non-Equivalent Control Group Designضابطة غير متكافئة )

في المدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة دار الحكمة  لاميذ الصف الثالثجميع تالبحث من 

موزعين على فصلين. أمّا عينّة  تلميذا ٤٠، وعددهم ٢٠٢٥/٢٠٢٦بيكانبارو للعام الدراسي 

بوصفه صفا ضابطا، وقد  IIIالصف "ب" بوصفه صفا تجريبيا و IIIالصف "أ" البحث فهي 

لي والاختبار الاختبار القب. تم جمع البيانات من خلال لعينّة المشبعةتقنية اتم اختيارها باستخدام 

( ٠.٤٩٧٣المحسوب <  rثبتت صلاحيتها ) أسئلة مقالية، باستخدام أداة بحث متمثلة في البعدي

 اختبار مان ويتني. وأجري تحليل البيانات باستخدام (٠.٨٢٠ثبات عالية جدا )وتمتعت بدرجة 

U  ي فهم ف فرق دال إحصائيا. أظهرت نتائج البحث وجود ن مستقلتيناختبار عينتيمن خلال

(، حيث ٠.٠٥>  ٠٠.٠١٥. sigالمفاهيم الرياضية بين الصف التجريبي والصف الضابط )

، وهو أعلى من الصف الضابط الذي ٦٨للصف التجريبي  متوسط نتيجة الاختبار البعديبلغ 

التعليم الرياضي الواقعي المدعوم بوسائط في استخدام نموذج  جدةّ البحث. وتكمن ٧٦.٥بلغ 

 .قدرة تلاميذ المرحلة الابتدائية على فهم المفاهيم الرياضيةالأشياء الملموسة في التأثير على 

 نموذج التعليم الرياضي الواقعي المدعوم بوسائط الأشياء الملموسةوتخلص الدراسة إلى أن 

 .كاريبوصفه بديلاً لنموذج تعلّم ابتك يقُترح يؤثر في فهم التلاميذ للمفاهيم الرياضية، ولذل

 

التعليم الرياضي الواقعي، وسائط الأشياء الملموسة، فهم المفاهيم  الكلمات المفتاحية:

 الرياضية.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang 

membangun disemua sektor. Dengan pembangunan, Indonesia diharapkan 

dapat mengejar ketertinggalan dari negara maju lainnya. Untuk melakukan 

pembangunan dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas dan 

terampil di masing-masing bidang. Kecerdasan dan keterampilan tersebut 

dapat dikembangkan melalui pendidikan.  

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilandasi kesadaran dan 

terencana untuk menciptakan proses pembelajaran dan suasana belajar. 

Pendidikan memegang peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

karena pendidikan merupakan penentu kemajuan suatu bangsa, maju 

mundurnya suatu bangsa tergantung pada pengetahuan dan keterampilan warga 

negaranya, oleh karena itu mutu pendidikan perlu ditingkatkan terus menerus.1 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting pada kehidupan 

seseorang, dengan pendidikan seseorang akan mudah menerima ilmu 

pengetahuan. Pada hakikatnya pendidikan dimaknai sebagai upaya yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan melalui proses pelatihan dan cага mendidik.2 

Sejalan dengan itu, Edward Humrey dalam Munir mengungkapkan bahwa 

pendidikan adalah sebuah penambahan keterampilan atau pengembangan ilmu 

                                                             
       1 Dyah Aini Purbarani, Nyoman Dantes, dan Putu Budi Adnyana, “Pengaruh Problem Based 

Learning Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar 

Ipa Di Sekolah Dasar,” PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 2 No. 1 (2018), hlm. 24. 

       2 Munir Yususf, Pengantar Ilmu Pendidikan (Bara Kota Palopo: IAIN Palopo, 2018), hlm. 8. 
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pengetahuan dan pemahaman sebagai hasil latihan, studi atau pengalaman.3 

Definisi tersebut menunjukkan inti dari proses belajar adalah fokus pada 

perolehan capaian yang nyata dan teridentifikasi. Definisi ini lebih lanjut 

menggarisbawahi bahwa pendidikan bukanlah sekadar transfer informasi tanpa 

keterlibatan aktif. Melainkan, pendidikan merupakan suatu ikhtiar yang 

bertujuan untuk memberdayakan individu dengan kemampuan yang berguna 

dalam kehidupan, memperluas pemahaman melalui khazanah ilmu 

pengetahuan, dan menumbuhkan kemampuan berpikir dan memahami secara 

mendalam. 

Salah satu tujuan utama Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

sebagaimana tercantum dalam UUD 1945, adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini menempatkan pendidikan 

sebagai faktor utama yang menentukan arah dan laju perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi di masa yang akan datang. Pendidikan yang 

berkualitas menjadi kunci dalam mencetak generasi yang mampu beradaptasi 

dengan perubahan serta berkontribusi dalam berbagai bidang keilmuan. Untuk 

mendukung kemajuan tersebut, penguasaan terhadap ilmu-ilmu dasar, 

khususnya matematika, menjadi hal yang sangat penting. Karena hampir semua 

disiplin ilmu menggunakan konsep matematika untuk mempelajari objek 

                                                             
       3 Ibid 
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kajiannya.4 Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran matematika 

perlu menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

institusi pendidikan formal dan memiliki peran penting dalam menilai kualitas 

pendidikan. Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis menjadi semakin diperlukan. 

Namun, bagi sebagian siswa, matematika dianggap sebagai mata pelajaran 

yang sulit dan kurang menarik karena sifatnya yang abstrak. Kesulitan dalam 

memahami materi sering kali disebabkan oleh metode dan media pembelajaran 

yang kurang sesuai, sehingga matematika menjadi kurang diminati oleh banyak 

siswa. 

Matematika memiliki sifat yang abstrak, sehingga banyak siswa yang 

masih merasa kesulitan memahaminya. Dalam proses pembelajaran, 

penggunaan alat bantu atau media sangat penting untuk menjembatani konsep-

konsep matematika agar lebih nyata dan mudah diterima oleh siswa.5 Karena 

itu, tidak mengherankan jika matematika sering kali dianggap sulit oleh siswa 

sekolah dasar, terutama jika guru hanya menjelaskan konsep tanpa dukungan 

media yang menarik. Keberadaan media yang menarik dapat membantu 

memperkuat pemahaman siswa, membuat konsep-konsep matematika lebih 

lama tersimpan dalam ingatan, serta berpengaruh pada pola pikir dan perilaku 

mereka dalam memahami materi tersebut. 

                                                             
       4 Fahrurrozi dan Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika (Lombok Timur: 

Universitas Hamzanwadi Press, 2017), hlm. 3. 

       5 Ana Istiani dan Yunni Arnidha, “Pendampingan Pembuatan Dan Penggunaan Alat Peraga 

Dakota Pada Pembelajaran FPB Dan KPK,” Jurnal Publikasi Pendidikan 8 No. 1 (2018), hlm. 66. 
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Kesalahan konsep dalam matematika dapat muncul akibat berbagai 

faktor, termasuk faktor guru dan siswa. Dari sisi pengajar, hal ini sering kali 

dipicu oleh keterbatasan pemahaman dalam bidang matematika. Beragam 

alasan dikemukakan oleh para guru, seperti kurangnya fasilitas pendukung, 

minimnya pemahaman terhadap materi, tidak adanya sosialisasi yang 

memadai, dan lain sebagainya, yang pada akhirnya bermuara pada keterbatasan 

kompetensi serta kebiasaan yang sulit diubah.6 Guru sekolah dasar menghadapi 

tantangan besar dalam menjalankan tugas profesionalnya. Di Indonesia, 

seorang guru SD diharuskan menguasai berbagai mata pelajaran. Oleh karena 

itu, tidak mengherankan jika penguasaan materi dalam beberapa bidang tidak 

dapat dilakukan secara maksimal.  

Seorang pendidik perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

konsep matematika agar materi yang diajarkan kepada siswa tetap akurat dan 

bebas dari kesalahan. Selain itu, penggunaan model serta media pembelajaran 

yang sesuai sangat penting untuk memastikan bahwa siswa dapat memahami 

konsep matematika dengan lebih mudah dan menghindari kesalahan 

pemahaman di masa depan. 

Banyak faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi matematika. Salah satunya adalah kurangnya minat terhadap 

pelajaran ini, di mana banyak siswa merasa matematika sulit dan 

membingungkan, sehingga mereka enggan berusaha untuk memahami konsep 

yang diajarkan. Selain itu, rendahnya pemahaman terhadap konsep dasar juga 

                                                             
       6 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika Di SD (Yogyakarta: Budi Utama, 2020), hlm. 4. 
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menjadi penghambat, karena jika siswa tidak memahami operasi hitung dasar, 

mereka akan kesulitan mengikuti materi yang lebih kompleks di tingkat lebih 

tinggi. Metode pengajaran yang digunakan juga berpengaruh besar terhadap 

pemahaman siswa, di mana pendekatan yang kurang menarik atau terlalu 

teoritis sering kali membuat mereka sulit menyerap materi dengan baik. 

Kurangnya konsentrasi selama pembelajaran turut berkontribusi terhadap 

kesulitan ini, karena siswa yang tidak fokus atau mudah teralihkan 

perhatiannya biasanya akan mengalami kesulitan dalam menangkap informasi 

yang diberikan oleh guru.7 

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami dan mengerti secara benar suatu gagasan atau ide, tanpa mengubah 

arti konsep tersebut. Sukmawati dalam Anisa menyatakan bahwa dalam 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik harus bisa 

memahami atau mengerti makna tentang konsep matematika yang sedang 

dipelajari, baik ketika guru sedang menjelaskan materi ataupun dalam bentuk 

menyelesaikan permasalahan soal-soal matematika.8 Konsep dasar dalam 

matematika perlu dipahami dengan baik oleh peserta didik sejak awal agar 

mereka dapat belajar materi berikutnya dengan lebih mudah. Jika konsep-

konsep ini sudah dikuasai, mereka akan lebih lancar dalam menjawab soal dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang diberikan oleh guru. Setiap bagian 

                                                             
       7 Buyung, Rika Wahyuni, dan Mariyam, “Faktor Penyebab Rendahnya Pemahaman Siswa Pada 

Mata Pelajaran Matematika Di SD 14 Semperiuk A,” JERR: Journal Of Educational Review and 

Research 5 No. 1 (2022), hlm. 49. 

       8 Anisa Meidianti, Nur Kholifah, dan Nur Indah Sari, “Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Matematika 2 No. 2 (2022), hlm. 135. 



6 

 

 

dalam matematika saling terkait, sehingga pemahaman yang kuat akan 

membantu peserta didik memahami pelajaran lebih lanjut dengan lebih baik. 

Dengan dasar yang kuat, mereka dapat berpikir lebih jelas dan percaya diri saat 

belajar matematika.  

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah rendahnya hasil belajar peserta 

didik sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap 

konsep matematika. Priyambodo dalam Anisa mengungkapkan bahwa banyak 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

matematika, terutama saat mereka harus menyelesaikan soal atau masalah yang 

tidak memiliki pola penyelesaian yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan memahami konsep sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

dalam belajar matematika.9 

Kondisi permasalahan di atas juga terjadi di SDIT Darul Hikmah 

Simpangbaru Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Hal ini terungkap dari 

hasil pra penelitian dalam bentuk tes pemahaman konsep matematika dan 

ditemukan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                             
       9 Ibid. 
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Tabel. I.1 Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa (Pra Penelitian) 

No. Indikator 

Kategori 

Keterangan 

Mampu 
Tidak 

Mampu 

1 Kemampuan 

menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

7 Siswa 

(47%) 

8 Siswa 

(53%) 

Dari 15 siswa, terdapat 7 

siswa (47%) yang mampu dan 

8 siswa (53%) yang tidak 

mampu menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari 

2 Kemampuan 

mengklastikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk 

konsep tersebut 

3 Siswa 

(20%) 

12 Siswa 

(80%) 

Dari 15 siswa, terdapat 3 

siswa (20%) yang mampu dan 

12 siswa (80%) yang tidak 

mampu mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan 

konsep matematika 

3 Kemampuan 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

4 Siswa 

(27%) 

11 Siswa 

(73%) 

Dari 15 siswa, terdapat 4 

siswa (27%) yang mampu dan 

11 siswa (73%) yang tidak 

mampu menerapkan konsep 

secara algoritma 

4 Kemampuan 

memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

dari konsep yang 

telah dipelajari 

3 Siswa 

(20%) 

12 Siswa 

(80%) 

Dari15 siswa, terdapat 3 siswa 

(20%) yang mampu dan 12 

siswa (80%) yang tidak 

mampu memberikan contoh 

atau kontra contoh dari 

konsep yang telah dipelajari 

5 Kemampuan 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai macam 

bentuk 

representasi 

matematika 

4 Siswa 

(27%) 

11 Siswa 

(73%) 

Dari 15 siswa, terdapat 4 

siswa (27%) yang mampu dan 

11 siswa (73%) yang tidak 

mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematika 

Rata-rata 28% 72%  

Sumber: Hasil tes pra penelitian 



8 

 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan hasil pra penelitian hanya 

berkisar 28% dan selebihnya tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 

sebesar 72%. 

Permasalahan terkait pemahaman konsep siswa di atas juga didukung 

oleh wawancara yang telah dilakukan kepada wali kelas III bahwa selama 

proses pembelajaran, guru hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran 

yang biasa diterapkan oleh guru-guru yang pada umumnya terdiri dari metode 

ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas.10 

Model pembelajaran konvensional, yang sering kita jumpai dalam 

praktik pendidikan, umumnya melibatkan guru sebagai pusat informasi yang 

menyampaikan materi melalui metode ceramah.11 Interaksi dalam kelas 

biasanya terbatas pada sesi tanya jawab dan pemberian tugas sebagai tolok ukur 

pemahaman siswa. Dalam konteks pembelajaran matematika, model ini sering 

kali diterapkan dengan guru menjelaskan konsep dan prosedur matematika 

secara langsung, diikuti dengan latihan soal untuk menguji kemampuan siswa 

dalam menerapkan rumus dan algoritma yang telah diajarkan. Meskipun 

familiar, model konvensional dalam matematika perlu dipertimbangkan 

efektivitasnya dalam menumbuhkan pemahaman konsep yang mendalam dan 

                                                             
       10 Alim Peranginangin, Hotrisman Barus, dan Rafeli Gulo, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa 

Yang Di Ajar Dengan Model Pembelajaran Elaborasi Dengan Model Pembelajaran Konvensional,” 

Jurnal Penelitian Fisikawan 3 No. 1 (2020), hlm. 45. 

       11 Ibrahim, “Perpaduan Model Pembelajaran Aktif Konvensional (Ceramah) Dengan Cooperatif 

(Make-A Match) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan,” Suara Guru: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, Sains, Dan Humaniora 3 No. 2 (2017), hlm. 202. 
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kemampuan berpikir kritis siswa, yang menjadi landasan penting untuk 

eksplorasi matematika lebih lanjut.  

Tingkat pemahaman konsep matematika yang rendah pada siswa kelas 

III di SDIT Darul Hikmah Pekanbaru memerlukan penanganan yang tepat. 

Salah satunya adalah melalui penggunaan model pembelajaran yang dapat 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.12 Dalam 

mengaplikasikan langkah-langkah model pembelajaran terdapat pendekatan, 

strategi, metode, teknik, dan taktik yang digunakan guru untuk menunjang 

pembelajaran.13 Diantara banyaknya model pembelajaran yang ada, model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika.  

Model pembelajaran Realistic Mathematics Education merupakan 

pembelajaran yang dalam kegiatan pembelajarannya dikaitkan dengan 

kehidupan nyata dan menjadikan pengalaman siswa sebagai titik awal 

pembelajaran. Realistic Mathematics Education adalah sebuah pendekatan 

belajar matematika yang menempatkan permasalahan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah siswa menerima materi dan 

                                                             
       12 Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(Jawa Tengah: CV. Pilar Nusantara, 2018), hlm. 22. 

       13 Isrok’atun, dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2018), hlm. 26. 
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memberikan pengalaman langsung dengan pengelaman mereka sendiri.14 

Model pembelajaran ini dianggap cocok oleh peneliti untuk menciptakan 

suasana belajar yang aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dalam belajar.  

Menurut Sumantri dalam Mustapa, model pembelajaran ini juga 

memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) melalui RME pengetahuan yang 

dibangun oleh siswa akan terus tertanam dalam diri siswa; 2) memberikan 

pengertian yang jelas kepada siswa tentang adanya keterkaitan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari; 3) pembelajaran tidak berorientasi kepada 

memberi informasi dan memakai matematika yang siap pakai untuk 

memecahkan masalah.15  

Selain penggunaan model pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik akan meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga menjadikan siswa lebih mudah mengingat dan 

memahami konsep matematika dengan benar.16 Media pembelajaran adalah 

semua bentuk peralatan fisik yang didesain secara terencana untuk 

menyampaikan informasi dan membangun interaksi.17 

Diantara banyaknya media pembelajaran yang ada, media benda konkret 

merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

                                                             
       14 Mustapa, Kelas Matematika Seru Dengan Model Pembelajaran CRH, RME, Dan TAI (Jawa 

Barat: CV. Adanu Abimata, 2024), hlm. 20. 

       15 Ibid, hlm. 29. 

       16 Nurul Fadilah, Muhammad Misbahudholam, dan Iwan Kuswandi, “Pengaruh Media 

Pembelajaran Interaktif Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Citra Bakti 12 No. 1 (2025). 

       17 Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2021), hlm. 7. 
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meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Mila Anggraini dan Istiyati Mahmudah, hasil 

belajar siswa mengalami perubahan kearah yang lebih baik setelah 

menggunakan media benda konkret pada pelajaran matematika.18 

Ketertarikan peneliti untuk mengintegrasikan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education dengan media benda konkret tumbuh dari 

pemahaman mendalam akan keunggulan RME dalam menumbuhkan 

pemahaman konseptual matematika siswa melalui konteks dunia nyata. Lebih 

lanjut, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mila dan Istiyati secara 

signifikan menunjukkan dampak positif penggunaan media benda konkret 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi potensi sinergis antara pendekatan RME yang 

kontekstual dan media benda konkret untuk menciptakan pengalaman belajar 

matematika yang lebih bermakna, menyenangkan, dan efektif bagi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education Berbantuan Media Benda Konkret Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas III SDIT Darul Hikmah 

Pekanbaru” 

 

 

                                                             
       18 Mila Anggraini dan Istiyati Mahmudah, “Penggunaan Media Konkret Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran Matematika,” Journal of Educational Integration 

and Development 3 No. 2 (2023). 
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran, perlu adanya 

penjelasan dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa 

istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

Model pembelajaran Realistic Mathematics Education adalah 

pembelajaran matematika yang berpusat pada pengalaman nyata siswa, 

menjadikan masalah kehidupan sehari-hari sebagai titik awal untuk 

membantu mereka secara aktif menemukan kembali konsep-konsep 

matematika. 

2. Media Benda Konkret 

Media benda konkret adalah alat atau objek nyata yang digunakan 

dalam pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep secara 

langsung, contohnya seperti kelereng, batu, lidi atau stik yang digunakan 

dalam operasi matematika agar lebih mudah dipahami. 

3. Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa dalam 

menangkap, menyatakan, dan menerapkan suatu konsep matematika secara 

mandiri, jika pemahaman konsep kuat sejak sekolah dasar, siswa akan lebih 

mudah mempelajari matematika di tingkat yang lebih tinggi. 

C. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikası permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Pengaruh Pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah, hal 

ini dapat disebabkan karena siswa masih sering menghafal konsep-konsep 

yang dipelajari tanpa pemahaman yang baik 

2. Pembelajaran matematika masih didominasi oleh metode ceramah 

3. Penggunaan media yang kurang efektif, sehingga tidak membantu siswa 

dalam pembelajaran 

4. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang mengaitkan materi 

dengan situasi nyata atau kehidupan sehari-hari siswa 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mengingat permasalahan yang 

cukup luas, maka perlu dilakukan pembatasan masalah yaitu: Pengaruh model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media 

benda konkret terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas III materi 

perkalian dengan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) kemampuan 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 2) kemampuan 

mengklastikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut; 3) kemampuan menerapkan 

konsep secara algoritma; 4) kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang telah dipelajari; 5) Kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi matematika. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education berbantuan media benda konkret terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas III SDIT Darul Hikmah Pekanbaru? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education berbantuan media benda konkret terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa kelas III SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, 

sekolah, dan peneliti. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa untuk 

meningkatkan pemahaman konsep perkalian melalui pendekatan yang 

lebih realistis, sehingga siswa dapat menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan melalui penggunaan media benda konkret yang dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika. 
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2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi guru untuk 

memperkaya pendekatan dan strategi pembelajaran dengan model Realistic 

Mathematics Education berbantuan media benda konkret.  

3. Bagi Sekolah 

Memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada materi 

perkalian serta dapat menjadi referensi dalam pengembangan program 

pembelajaran matematika yang lebih efektif. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dengan 

memberikan pengalaman dan pengetahuan baru dalam menerapkan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education dengan bantuan media 

benda konkret serta laporan hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu 

syarat untuk menyelesaikan studi pada program Sarjana. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

a. Pengertian 

Realistic Mathematics Education tidak dapat dipisahkan dari 

Institut Freudenthal. Institut ini didirikan pada tahun 1971, berada di 

bawah Universitas Utrecht, Belanda. Nama institut diambil dari nama 

pendirinya, yaitu Profesor Hans Freudenthal (1905-1990), seorang 

penulis, pendidik, dan matematikawan berkebangsaan Jerman/Belanda. 

Sejak tahun 1971, Institut Freudenthal mengembangkan suatu 

pendekatan teoritis terhadap pembelajaran matematika yang dikenal 

dengan Realistic Mathematics Education. RME menggabungkan 

pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa belajar 

matematika, dan bagaimana matematika harus diajarkan. Menurut 

Freudenthal pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan 

berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali 

matematika dengan cara mereka sendiri.19 Beberapa pendapat 

mengenai istilah Realistic Mathematics Education yang disampaikan 

oleh beberapa ahli diantaranya adalah sebagai berikut. 

                                                             
       19 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2018), 

hlm. 7-8. 
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Menurut Mustapa, model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education merupakan pembelajaran yang dalam kegiatan 

pembelajarannya dikaitkan dengan kehidupan nyata dan menjadikan 

pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. Realistic 

Mathematics Education adalah sebuah pendekatan belajar matematika 

yang menempatkan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-

hari sehingga mempermudah siswa menerima materi dan memberikan 

pengalaman langsung dengan pengelaman mereka sendiri.20 

Menurut Maisarah, Realistic Mathematics Education merupakan 

pembelajaran yang menggunakan masalah realistik sebagai stimulus 

dan merekonstruksi konsep-konsep matematika sebagai respons dari 

siswa.21 

Menurut Heruman dalam Aljufri, Pendidikan Matematika 

Realistik adalah pendekatan yang dipandang sejalan dan sesuai dengan  

usia  siswa  SD  yaitu  7-12  tahun  yang  berada  pada  perkembangan  

kognitif  operasional konkret.  Siswa  SD  masih  terkait  dengan  objek  

nyata  sehingga  dapat  ditangkap  oleh  panca  indra.22 

Sejalan dengan itu menurut Susilowati dalam Nabella, proses 

pembelajaran matematika dengan RME menggunakan masalah 

                                                             
       20  Mustapa, Loc.Cit, hlm. 22. 

       21 Maisarah, Model Hand-On Mathematics Dan RME Pada Kemampuan Pemahaman 

Relasional Dan Mathematics Anxiety Anak Sekolah Dasar (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 

2021), hlm. 30. 

       22 Aljufri Mardi, Sehatta Saragih, dan Yenita Roza, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Untuk Peserta Didik Kelas IV,” Jurnal 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 4 No. 2 (2020), hlm. 758. 
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kontekstual (contextual problems) sebagai titik awal dalam belajar 

matematika. Dalam hal ini siswa melakukan aktivitas matematisasi 

horisontal, yaitu siswa mengorganisasikan masalah dan mencoba 

mengidentifikasi aspek matematika yang ada pada masalah tersebut.23 

Pendapat lain mengemukakan bahwa model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education adalah suatu model pembelajaran 

yang berangkat dari kehidupan anak yang dapat dengan mudah 

dipahami oleh anak, nyata dan terjangkau oleh imajinasinya. 

Penggunaan masalah realistis ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.24 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education adalah pembelajaran 

matematika yang berpusat pada pengalaman nyata siswa, menjadikan 

masalah kehidupan sehari-hari sebagai titik awal untuk membantu 

mereka secara aktif menemukan kembali konsep-konsep matematika. 

b. Langkah-langkah 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education menurut Wijaya dalam Mustapa adalah 

sebagai berikut.25 

 

                                                             
       23 Nabella Alani, Rahman, Riska Nurhasanah, Dwi Kurniasih, Riska Herdiyanti, Damanik, 

“Model Pembelajaran Realistic Matematics Education,” Bale Aksara 1 No. 2 (2020), hlm. 38. 

       24 Eka Apriyanti, Asrin, dan Asri Fauzi, “Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio 9 

No. 4 (2023), hlm. 1979. 

       25 Mustapa, Loc.Cit, hlm. 28. 
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1) Diawali dengan masalah dunia nyata 

Langkah pertama adalah menyajikan masalah yang berasal 

dari situasi dunia nyata sehingga siswa dapat memahami relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Mengidentifikasi konsep matematika yang relevan 

Setelah diperkenalkan dengan masalah, siswa mulai 

mengidentifikasi konsep matematika yang sesuai dengan masalah 

tersebut.  

3) Meninggalkan situasi dunia nyata secara bertahap  

Pada tahap ini, siswa mulai memahami bahwa mereka bisa 

membuat model matematika yang lebih terstruktur.  

4) Menyelesaikan masalah matematika 

Setelah memiliki model matematika, siswa menyelesaikan 

permasalahan dengan menggunakan perhitungan dan prosedur 

matematis.  

5) Menerjemahkan kembali solusi matematika ke dunia nyata 

Setelah menemukan jawaban matematisnya, siswa kembali 

melihat apakah solusi mereka benar-benar bisa diterapkan dalam 

kehidupan nyata atau permasalahan lainnya.  

c. Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan dan kekurangan selalu terdapat dalam setiap model, 

strategi, atau metode pembelajaran. Asmin dalam Maisarah 
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menjelaskan kelebihan dan kekurangan model Realistic Mathematics 

Education sebagai berikut.26 

1) Kelebihan 

a) Siswa membangun sendiri pengetahuan 

Dalam proses belajar, siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga aktif mencari, mengolah, dan 

memahami konsep baru. Hal ini membuat mereka lebih mudah 

mengingat dan memahami materi karena pengetahuan yang 

diperoleh berasal dari pengalaman langsung. 

b) Proses pembelajaran menyenangkan 

Pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari membuat siswa lebih tertarik dan tidak cepat merasa bosan, 

khususnya dalam pelajaran matematika. Ketika materi dikaitkan 

dengan situasi nyata, siswa lebih mudah memahami dan 

menikmati proses belajarnya. 

c) Siswa merasa dihargai 

Memberikan apresiasi terhadap setiap jawaban siswa, baik 

benar maupun salah, membantu mereka merasa lebih dihargai. 

Hal ini mendorong mereka untuk lebih percaya diri dan terbuka 

dalam mengemukakan pendapat serta berpartisipasi dalam 

diskusi. 

 

                                                             
       26 Maisarah, Loc.Cit, hlm. 35-36. 
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d) Kerja sama dalam kelompok 

Pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok membantu 

siswa untuk bekerja sama, berbagi ide, dan menyelesaikan 

masalah bersama. Ini melatih keterampilan komunikasi dan 

meningkatkan rasa saling menghargai antar teman. 

e) Melatih keberanian siswa 

Ketika siswa diminta menjelaskan jawaban mereka, 

mereka belajar untuk mengungkapkan ide dan pendapat dengan 

percaya diri. Ini juga membantu mereka berlatih berbicara di 

depan orang lain, yang merupakan keterampilan penting dalam 

kehidupan. 

f) Melatih berpikir kritis 

Siswa terbiasa berpikir kritis dan menganalisis masalah 

dengan mendiskusikan pendapat mereka. Kemampuan ini 

sangat penting agar mereka mampu memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan secara mandiri di masa depan. 

g) Pendidikan budi pekerti 

Selain ilmu pengetahuan, pendidikan juga bertujuan 

membentuk karakter yang baik. Melalui interaksi dengan teman 

dan guru, siswa belajar tentang nilai-nilai moral seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan sikap saling menghormati. 
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2) Kekurangan 

a) Kesulitan menemukan jawaban sendiri 

Siswa yang terbiasa diberikan informasi langsung 

cenderung mengalami kesulitan saat diminta mencari jawaban 

sendiri.  

b) Membutuhkan waktu lebih lama bagi siswa yang lemah 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

dalam memahami materi. Siswa dengan pemahaman yang lebih 

lemah biasanya membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memahami konsep baru.  

c) Ketidaksabaran siswa yang lebih cepat memahami 

Dalam proses pembelajaran, siswa yang lebih cepat 

memahami materi bisa merasa kurang sabar menunggu teman-

temannya yang belum selesai. Hal ini bisa menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam kelas.  

d) Pentingnya alat peraga dalam pembelajaran 

Alat peraga berfungsi sebagai media yang membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan alat 

peraga yang tepat sesuai dengan konteks pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman siswa, terutama bagi mereka yang 

lebih mudah belajar melalui visual atau praktik langsung. 
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2. Media Pembelajaran Benda Konkret 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti "perantara" 

atau "penyalur". Dengan demikian, maka media merupakan wahana 

penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Gerlach dan Ely dalam 

Rostina menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap.27 

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan 

“pembelajaran”. Kata media secara harfiah berarti perantara, sedangkan 

kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi untuk membantu 

seseorang melakukan suatu kegiatan belajar. Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

(bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 

pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan belajar.28 

Dalam proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara guru dan 

siswa. Guru berperan sebagai pengirim informasi sedangkan siswa 

berperan sebagai penerima informasi. Proses ini akan berhasil dengan 

                                                             
       27 Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 4. 

       28 Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Jakarta Timur: Penerbit Bintang Sutabaya, 2016), hlm. 

5-6. 
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baik jika antara keduanya berjalan dengan lancar, dimana guru mampu 

menyampaikan informasi dengan baik kepada siswa dan siswa 

mempunyai kemampuan menerima informasi tersebut dengan baik 

pula.29 

Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam mewujudkan 

keberhasilan proses belajar mengajar nampaknya memiliki andil besar 

terhadap kemenangan guru dalam mengajar. Selain menciptakan 

suasana gembira yang diterima peserta didik, media pembelajaran juga 

memberikan kemudahan bagi guru untuk menyampaikan materi serta 

kemudahan bagi peserta didik dalam menerimanya sebagai timbal balik 

dari proses tersebut.30 

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai 

pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). 

Secara rinci, fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut.31 

1) Memberikan pengaruh yang bernilai pendidikan 

Media membantu menyampaikan materi dengan cara yang 

lebih mudah dipahami, sehingga siswa dapat belajar lebih efektif 

dan memperoleh wawasan yang bermanfaat. 

 

 

                                                             
       29 Lutfi Rohmawati, Buku Ajar Media Pembelajaran (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 

2022), hlm. 13. 

       30 Usep Setiawan, Amit Saepul Malik, Irma Megawati, Dyah Wulandari, Asri Nurazizah, 

Dadang Nurjaman, Tina Nurhasanah, Vina Nuranisa, Dini Koswarini, Mulyana, dan Cecep Maldini, 

Media Pembelajaran (Jawa Barat: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022), hlm. 2. 

       31 Andi Kristanto, Loc.Cit, hlm. 10. 
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2) Mendidik siswa dan masyarakat untuk berpikir kritis 

Dengan menggunakan media, siswa diajak untuk 

menganalisis dan mengevaluasi informasi. Hal ini melatih mereka 

untuk berpikir lebih kritis dan tidak hanya menerima informasi 

secara pasif. 

3) Memberi pengalaman bermakna 

Media pembelajaran, terutama yang interaktif seperti 

permainan edukatif atau simulasi, membuat siswa lebih terlibat 

dalam proses belajar. Mereka dapat merasakan langsung konsep 

yang dipelajari, sehingga pemahamannya lebih mendalam. 

4) Mengembangkan dan memperluas cakrawala 

Dengan media, siswa tidak hanya belajar dari buku teks, 

tetapi juga dapat mengakses berbagai sumber lain. Ini memperkaya 

pemahaman mereka tentang berbagai topik secara lebih luas. 

5) Memberikan fungsi otentik dalam berbagai bidang kehidupan dan 

konsep yang sama 

Media memungkinkan siswa memahami bagaimana teori 

yang mereka pelajari diterapkan dalam kehidupan nyata. 

b. Media Benda Konkret 

1) Pengertian 

Dalam memilih media yang akan digunakan untuk kegiatan 

belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran matematika 

haruslah tepat. Salah satu media yang dianggap tepat dan cocok 
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dengan pembelajaran matematika khususnya materi perkalian 

adalah media benda konkret. Media benda konkret ini menjadikan 

konsep abstrak bilangan pada perkalian menjadi lebih nyata dan 

mudah dipahami melalui penggunaan benda konkret.  

Media benda konkret adalah segala sesuatu yang nyata dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif 

dan efesien menuju kepada tercapainya tujuan yang diharapkan.32 

Media benda konkret merupakan alat bantu yang paling mudah 

penggunaannya, karena kita tidak perlu membuat persiapan selain 

langsung menggunakannya.  

Yang dimaksud dengan benda nyata sebagai media adalah 

alat penyampaian informasi yang berupa benda atau objek yang 

sebenarnya atau asli dan tidak mengalami perubahan yang berarti. 

Dalam memilih media, akan lebih bermakna jika suatu media 

pembelajaran merupakan sesuatu yang dikenal di lingkungan 

pelajar yang dalam hal ini adalah anak-anak sekolah dasar.33   

Seorang anak bisa berpikir melalui benda konkret, karena 

benda konkret merupakan benda yang sebenarnya atau media yang 

                                                             
       32 Abdul Kholiq, Media dan Sumber Belajar IPS (Yogyakarta: Penerbit Ananta Vidya, 2022), 

hlm. 37. 

       33 Dyan Faridha, Bambang Yulianto, dan Kisyani Laksono, “Penerapan Media Kantong Ajaib 

Doraemon Dengan Model Omeake Untuk Meningkatkan Kemampuan Membuat Kalimat Tanya 

Siswa Kwlas V SDN Sukoanyar 01 Malang,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian 

Pendidikan Dan Hasil Penelitian 3 No. 2 (2017), hlm. 425. 
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membantu pengalaman nyata bagi peserta didik, benda konkret 

dapat digunakan untuk mengenalkan bagaimana cara berhitung.34 

Penggunaan benda-benda konkret seperti daun, batu, kelereng, lidi, 

jagung, sedotan, stik, dan lain-lain dapat membantu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada anak.35 Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan media benda konkret berupa stik. 

Berdasarkan uraian di atas, media benda konkret adalah alat 

atau objek nyata yang digunakan dalam pembelajaran untuk 

membantu siswa memahami konsep secara langsung, contohnya 

seperti kelereng, batu, lidi atau stik yang digunakan dalam operasi 

matematika agar lebih mudah dipahami. 

Mulyani Sumantri dalam Abdul Kholiq mengemukakan 

bahwa secara umum media konkret berfungsi sebagai berikut.36 

a) Alat bantu untuk mewujudkan situasi bejar mengajar yang 

efektif. 

b) Bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar. 

c) Meletakkan dasar-dasar yang konkret dan konsep yang abstrak 

sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat 

verbalisme. 

d) Mengembangkan motivasi belajar siswa. 

                                                             
       34 Muhammad Yasin, Guru Adalah Pawang Anak: Strategi Jitu Berinteraksi dan Menaklukkan 

Anak-Anak dalam Proses Mendidik (Jawa Barat: PT. Adab Indonesia, 2024), hlm. 11. 

       35 Ratnah Kurniati, dkk, Pendidikan Matematika (Sumatera Barat: Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 

2025), hlm. 101. 

       36 Abdul Kholiq, Loc.Cit, hlm. 38. 
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e) Mempertinggi mutu pembelajaran. 

2) Kelebihan 

a) Membangkitkan ide-ide atau gagasan-gagasan yang bersifat 

konseptual, sehingga mengurangi kesalahpahaman siswa 

dalam mempelajarinya. 

b) Meningkatkan minat siswa untuk materi pelajaran. 

c) Memberikan pengalaman-pengalaman nyata yang merangsang 

aktivitas diri sendiri untuk belajar. 

d) Dapat mengambangkan jalan pikiran yang berkelanjutan. 

e) Menyediakan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah di 

dapat melalui materi-materi yang lain dan menjadikan proses 

belajar mendalam dan beragam.37 

3) Kekurangan 

a) Tidak semua konsep dapat direpresentasikan dengan benda 

konkret. 

b) Beberapa media benda konkret mungkin sulit didapatkan. 

Selain itu, penyimpanannya juga bisa memakan ruang dan 

membutuhkan perawatan agar tetap dalam kondisi baik. 

c) Jika kelas memiliki jumlah siswa yang banyak, mungkin sulit 

bagi setiap siswa untuk berinteraksi langsung dengan media 

tersebut secara efektif. 

 

                                                             
       37 Ibid, hlm 39. 
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3. Pemahaman Konsep Matematika 

a. Pengertian 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemahaman konsep matematik yang 

baik. Pemahaman adalah kemampuan untuk menggambarkan suatu 

situasi atau persoalan yang sedang terjadi. Menurut Novitasari dalam 

Siti Ruqoyyah, pemahaman dapat diartikan kemampuan untuk 

menangkap makna dari suatu konsep. Pemahaman juga dapat 

merupakan kesanggupan dalam menyatakan suatu definisi dengan 

bahasa sendiri. Siswa dikatakan paham apabila dia dapat menerangkan 

apa yang ia pelajari dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 

Sedangkan konsep menurut Arnidha dalam Siti Ruqoyyah adalah 

representasi intelektual yang abstrak yang memungkinkan seseorang 

untuk dapat mengelompokkan atau mengklasifikasikan dari objek-

objek atau kejadian-kejadian ke dalam contoh atau bukan contoh dari 

ide tersebut.38 

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam 

perkembangan teknologi dan sains, serta perkembangan dalam berpikir 

logis, sistematis, analitis, kritis, dan kreatif. Pentingnya ilmu 

matematika menjadikan matematika sebagai pelajaran yang wajib 

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar 

                                                             
       38 Siti Ruqoyyah, Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika dengan VBA 

Microsoft Excel (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), hlm. 4-5. 
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sampai dengan perguruan tinggi. Pembelajaran matematika pada 

dasarnya adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru 

untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik, 

meningkatkan kemampuan berpikirnya dan kemampuan pemahaman 

konsepnya, serta dapat mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.39  

Pemahaman konsep matematika merupakan satu kompetensi 

dasar dalam belajar matematika yang meliputi kemampuan menyerap 

suatu materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta 

menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, 

memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus 

dan teorema dalam penyelesaian masalah.40 

Menurut Dilla, pemahaman konsep matematika merupakan salah 

satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat 

tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan 

pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep algoritma secara 

luwes, akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah.41 

Sejak duduk di bangku sekolah dasar, siswa perlu memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika secara mendalam. 

                                                             
       39 Anisa Meidianti, Nur Kholifah, dan Nur Indah Sari, Loc.Cit, hlm. 135. 

       40 Heris Hendriana, dan Ini Euis Eti, Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2021), hlm. 6. 

       41 Dilla Desvi Yolanda, Pemahaman Konsep Matematika Dengan Metode Discovery (Jawa 

Barat: Guepedia, 2020), hlm. 11. 
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Pemahaman ini merupakan tahap lanjutan dari proses penanaman 

konsep yang bisa dilakukan dalam satu sesi pembelajaran.42 Jika siswa 

memiliki penguasaan konsep yang baik, mereka akan lebih mudah 

dalam mempelajari materi matematika di tingkat yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep matematika 

adalah kemampuan siswa dalam menangkap, menyatakan, dan 

menerapkan suatu konsep matematika secara mandiri, jika pemahaman 

konsep kuat sejak sekolah dasar, siswa akan lebih mudah mempelajari 

matematika di tingkat yang lebih tinggi. 

b. Indikator 

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang 

berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh 

dan fungsional. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematika 

menurut Kilpatrick dalam Siti Ruqoyyah sebagai berikut: (1) 

kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; (2) 

kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut; (3) 

kemampuan menerapkan konsep secara algoritma; (4) kemampuan 

memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari; (5) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika.43 

                                                             
       42 Shandy Juniantoro, Prosiding Seminar Nasional PGMI 2021 Literasi Digital dalam 

Tantangan Pendidikan Abad 21, (Jawa Tengah: Nasya Expanding Management, 2021), hlm. 698. 

       43 Siti Ruqoyyah, Loc.Cit, hlm. 6. 
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Sejalan dengan pendapat di atas, Wardhani dalam Muhammad 

menyatakan terdapat beberapa indikator pemahaman konsep 

matematika diantaranya yaitu: 1) menyatakan ulang suatu konsep; 2) 

mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya; 3) memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi Matematika.44 

Selain pendapat di atas, Ela Suryani mengungkapkan pemahaman 

konsep yang diukur difokuskan pada domain kognitif memahami 

(understand) meliputi menafsirkan (interpreting), memberi contoh 

(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), menarik inferensi 

(inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan 

(explaining).45  

Dari beberapa indikator di atas peneliti menggunakan indikator 

yang dikemukakan oleh Kilpatrick yaitu sebagai berikut: (1) 

kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; (2) 

kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut; (3) 

kemampuan menerapkan konsep secara algoritma; (4) kemampuan 

memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari; (5) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika. 

                                                             
       44 Muhammad Nawir dan Rajemiati, Pendidikan IPS dan Kemampuan Memecahkan Masalah 

(Sukabumi: Haura Utama, 2022), hlm. 35. 

       45 Ela Suryani, Analisis Pemahaman Konsep (Semarang: Pilar Nusantara, 2019), hlm. 14. 
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4. Hubungan Antara Model Realistic Mathematics Education Berbantuan 

Media Benda Konkret dengan Pemahaman Konsep Matematika 

Model Realistic Mathematics Education adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada penggunaan konteks dan situasi 

nyata untuk membantu siswa memahami konsep matematika. Media benda 

konkret merupakan alat atau objek nyata yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep perkalian secara 

langsung. 

Pembelajaran Realistic Mathematics Education menekankan 

pembelajaran berbasis konteks, dan media benda konkret mewujudkan hal 

ini dengan memberikan penggambaran fisik dari konsep perkalian abstrak. 

Siswa dapat melihat benda nyata untuk memahami proses perkalian. 

Dengan demikian, integrasi media benda konkret dalam pembelajaran 

Realistic Mathematics Education menciptakan pengalaman belajar yang 

komprehensif. Siswa tidak hanya memahami konsep perkalian secara teori, 

tetapi juga dapat mengalami dan memvisualisasikan prosesnya secara 

nyata. Media ini juga membantu menjembatani antara matematika abstrak 

dengan dunia nyata. Melalui penggunaan media benda konkret, konsep 

matematika yang awalnya abstrak menjadi lebih mudah dipahami karena 

siswa dapat melihat dan menggambarkan secara langsung. 

Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yatyat 

(2022) yang memaparkan bahwa penerapan model Realistic Mathematics 

Education menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman 
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konsep matematika siswa.46 Penelitian lain juga dilakukan oleh Mila (2023) 

yang menjelaskan bahwa penggunaan media konkret dalam pembelajaran 

matematika memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.47 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah membaca beberapa karya ilmiah sebelumnya, terdapat beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Apriyanti, Asrin, dan Asri Fauzi 

(2023), dengan judul “Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen yang belajar 

dengan model RME menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

matematika yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol.48 Adapun 

persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah variable X yaitu sama-

sama menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

dan variabel Y yaitu sama-sama pemahaman konsep matematika. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini tidak menyebutkan 

penggunaan media tertentu secara spesifik, hanya fokus pada penerapan 

model RME. 

                                                             
       46 Yatyat Rodiat, Hani Handayani, dan Nano Nurdiansya, “Pengaruh Model Realistic 

Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada 

Materi Keliling Dan Luas Persegi Panjang,” SebelasApril Elementary Education 1 No. 3 (2022). 

       47 Mila Anggraini dan Istiyati Mahmudah, Loc.Cit. 

       48 Eka Apriyanti, Asrin, dan Asri Fauzi, Loc.Cit 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dorisno Dorisno, Hijrafa Aisyah, Dwi Umi 

Rahmawati, dan Rendy Nugraha Frasandy (2024) dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

Pemahaman Konsep Peserta Didik Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

menggunakan  metode kuasi eksperimen dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model RME memberikan pemahaman 

konsep yang lebih baik dibandingkan pembelajaran langsung.49 Adapun 

persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah keduanya 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen, 

serta keduanya bertujuan mengukur pengaruh model pembelajaran RME 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada penggunaan media sebagai pendukung pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yatyat Rodiat, Hani Handayani, dan Nano 

Nurdiansya (2022) dengan judul “Pengaruh Model Realistic Mathematics 

Education (RME) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Pada Materi Keliling dan Luas Persegi Panjang”. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif quasy eksperimen dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan model 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.50 Adapun persamaan yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model Realistic 

                                                             
       49 Dorisno Dorisno, Hijrafa Aisyah, Dwi Umi Rahmawati, dan Rendy Nugraha Frasandy, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Pemahaman 

Konsep Peserta Didik Sekolah Dasar,” SITTAH: Journal of Primary Education 5 No. 1 (2024). 

       50 Yatyat Rodiat, Hani Handayani, dan Nano Nurdiansya, Loc.Cit. 
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Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada materi yang 

digunakan dan penggunaan media sebagai pendukung pembelajaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mila Anggraini dan Istiyati Mahmudah 

(2023) dengan judul “Penggunaan Media Konkret untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas VI pada Mata Pelajaran Matematika”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran matematika di kelas VI memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa.51 Adapun persamaan yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan media benda konkret dalam 

pembelajaran matematika. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode 

penelitian yang digunakan, dan fokus penelitiannya tidak menggunakan 

model pembelajaran. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Zulvia Misykah dan Dewi Sartika 

Panggabean (2022) dengan judul “Pengaruh Media Konkret Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas II SD Nurul 

Fathimiyah Bandar Klippa Tahun Ajaran 2021/2022”. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi eksperiment dengan hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap siswa yang menggunakan 

media benda konkret pada hasil belajar matematika.52 Adapun persamaan 

                                                             
       51 Mila Anggraini dan Istiyati Mahmudah, Loc.Cit. 

       52 Zulvia Misykah dan Dewi Sartika Panggabean, “Pengaruh Media Konkret Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas II SD Nurul Fathimiyah Bandar Klippa Tahun 

Ajaran 2021/2022,” Jurnal Guru Kita 6 No. 4 (2022). 
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yang terdapat dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti pengaruh 

media benda konkret pada pembelajaran matematika siswa. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada penggunaan model pembelajaran. 

C. Konsep Operasional  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yang pertama adalah model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education berbantuan media benda 

konkret sebagai variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi yang 

dilambangkan dengan simbol X. Variabel kedua adalah pemahaman konsep 

sebagai variabel terikat atau disebut juga variabel yang dipengaruhi yang 

dilambangkan dengan simbol Y. 

1. Variabel X (Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

Berbantuan Media Benda Konkret) 

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, langkah-langkah 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education berbantuan media 

benda konkret adalah: 

a. Diawali dengan masalah dunia nyata 

Langkah pertama guru menyampaikan konteks atau cerita yang 

familiar bagi siswa (misalnya, belanja di pasar, kegiatan di rumah, atau 

situasi di sekolah) yang mengandung potensi matematis. 

b. Mengidentifikasi konsep matematika yang relevan 

Siswa bersama guru menelaah situasi kontekstual untuk 

menemukan konsep matematis yang sesuai. 
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c. Meninggalkan situasi dunia nyata secara bertahap  

Pada tahap ini, media benda konkret digunakan secara aktif oleh 

siswa. Siswa menggunakan stik untuk mengelompokkan benda sesuai 

jumlah dalam soal, menunjukkan konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang, menghitung jumlah keseluruhan berdasarkan 

banyak kelompok dan isi tiap kelompok. Penggunaan media pada tahap 

ini membantu siswa membangun model matematika dari situasi nyata 

(proses matematisasi). 

d. Menyelesaikan masalah matematika 

Siswa mengerjakan berbagai latihan perkalian baik dalam bentuk 

visual, numerik, maupun kombinasi keduanya. 

e. Menerjemahkan kembali solusi matematika ke dunia nyata 

Siswa diajak kembali ke konteks awal atau menghadapi konteks 

baru dan mengaplikasikan bentuk perkalian untuk menyelesaikan 

masalah secara bermakna. 

2. Variabel Y (Pemahaman Konsep) 

Siswa yang dikatakan memiliki kemampuan pemahaman konsep 

apabila memenuhi indikatior: 

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  

Siswa mampu mengungkapkan kembali suatu konsep matematika 

dengan kata-kata sendiri dengan jelas, secara tulisan. 

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut  
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Siswa dapat mengelompokkan contoh-contoh yang sesuai dan 

tidak sesuai dengan kriteria suatu konsep matematika. 

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma  

Siswa mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan 

prosedur atau langkah-langkah sistematis sesuai dengan konsep yang 

telah dipelajari. 

d. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

telah dipelajari  

Siswa dapat menyebutkan situasi, bentuk bilangan, atau 

representasi yang sesuai (contoh) dan tidak sesuai (bukan contoh) 

dengan suatu konsep matematika. 

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika 

Siswa mampu mengubah suatu konsep matematika ke dalam 

representasi lain, seperti gambar, simbol, atau kata-kata. 

D. Prosedur Penelitian/Alur Penelitian 

Dalam pelaksanaan menggunakan jenis penelitian quasy experiment, 

pada kelas eksperimen langkah pertama memberikan tes awal (pretest) 

sebelum diberikan perlakuan, setelah diberi perlakuan yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

berbantuan media benda konkret kemudian diberikan tes akhir (posttest). 

Sebagaimana pada kelas eksperimen, di kelas kontrol juga melakukan 

langkah pertama memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, 
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setelah diberi perlakuan yaitu dengan model pembelajaran Konvensional 

kemudian diberikan tes akhir (posttest). 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai berikut:  

  

        

Bagan pemikiran variabel bebas model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education berbantuan media benda konkret (X) terhadap variabel 

terikat pemahaman konsep siswa (Y)  

X : Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education berbantuan media                   

benda konkret  

Y : Kemampuan pemahaman konsep siswa  

       →: Pengaruh  

Berdasarkan pembahasan dalam landasan teori, adapun kerangka 

berpikir dalam penelitian ini adalah: 

X Y 



41 

 

 

Bagan II.1 Kerangka Berpikir 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dapat 

dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (Ho) sebagai 

berikut:  

 𝐻a : Ada perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep matematika 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education berbantuan media benda konkret dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran Konvensional. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Kelas  Eksperimen   Kelas Kontrol   

 
Pre Test     Pre Test   

Pembelajaran dengan model 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education berbantuan media benda 

konkret  

 
 

   
 

   

           

Pembelajaran dengan model 

Konvensional 
 

    

Post Test   Post Test   

Kemampuan  

Pemahaman Konsep   
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𝐻o : Tidak ada perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep 

matematika antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education berbantuan media benda konkret 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran Konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperimen, yaitu eksperimen yang mempunyai variabel kontrol tetapi tidak 

digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen dan penunjukan subjek penelitian dilakukan secara 

tidak acak.53 Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control 

Group Design, dengan melibatkan dua kelompok sebagai pembanding. 

Kedua kelompok tersebut diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan 

untuk mengetahui tingkat keterampilan atau keadaan awal terhadap materi, 

untuk melihat adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Desain Nonequivalent Control Group Design dapat digambar sebagai 

berikut: 

Tabel III. 1  

Desain Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok  Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O3 

       Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, and R&D  

Keterangan: 

O1  : Pre-test yang diberikan pada kelas eksperimen   

O2  : Post-test yang diberikan pada kelas eksperimen   

                                                             
       53 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 75. 
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X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education berbantuan media benda konkret 

O3   : Pre-test yang diberikan pada kelas kontrol   

O4   : Post-test yang diberikan pada kelas kontrol  

Adanya perbedaan nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menghasilkan data yang digunakan sebagai bahan pengamatan 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education berbantuan media benda konkret terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika setelah 

mendapatkan tindakan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan September sampai bulan 

Desember bertempat di SDIT Darul Hikmah Pekanbaru yang berada di JI. 

Manyar Sakti Km. 12, Simpangbaru, Kec. Binawidya, Kota Pekanbaru Prov. 

Riau. 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.54 

                                                             
       54 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 52. 
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Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education berbantuan media benda konkret. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.55 Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah pemahaman konsep siswa. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.56 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas III SDIT Darul Hikmah Pekanbaru yang terdiri dari dua kelas, yang 

berjumlah 40 siswa.   

2. Sampel 

Sampel merupakan sub kelompok dari populasi yang direncanakan 

diteliti untuk menggeneralisasikan kesimpulan dari penelitian.57 Sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas III SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

sebanyak dua kelas. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

                                                             
       55 Ibid. 

       56 Rizka Zulfikar dkk., Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Widina Media Utama, 2024), 

hlm. 82. 

       57 Ibid, hlm. 83. 
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berbantuan media benda konkret dan kelas kedua sebagai kelas kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh atau sampling sensus. Sampling 

jenuh adalah teknik pemilihan sampel dalam penelitian di mana seluruh 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.58 Teknik ini biasanya 

diterapkan ketika jumlah populasi relatif kecil, sehingga semua individu 

dalam populasi dapat dijadikan subjek penelitian tanpa perlu melakukan 

pemilihan secara acak atau dengan kriteria tertentu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana. Dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan.59 Bentuk tes berupa soal essay yang berkaitan 

dengan kemampuan pemahaman konsep siswa. Tes dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu pre-test dan post-test. Pre-test adalah tes pertama yang 

diberikan kepada kedua kelas untuk mengetahui keadaan awal terhadap 

materi sebelum dilakukan perlakuan, dan post-test adalah tes kedua yang 

dilakukan setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen. 

 

 

                                                             
       58 Ibid, hlm. 86. 

       59 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 

32. 
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2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.60 

Penelitian ini menggunakan dokumen seperti foto-foto proses belajar, 

serta dokumen resmi yang dimiliki oleh SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. 

Dokumen-dokumen resmi dalam penelitian ini yaitu sejarah berdirinya 

sekolah, denah lokasi sekolah, sarana dan prasarana, jumlah pendidik dan 

siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen merupakan sebuah perangkat yang memiliki fungsi 

sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data dari 

suatu variabel. Jadi instrumen penelitian adalah sebuah alat bantu. Tes yang 

digunakan yaitu soal essay, gunanya untuk melihat pemahaman konsep siswa 

dengan menggunakan lembar penilaian. 

G. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 

a. Validitas Ahli 

Instrumen penelitian yang telah dirancang sebelumnya perlu 

melalui tahap uji coba untuk memastikan bahwa setiap butir soal yang 

disusun benar-benar sesuai dengan tujuan pengukuran. Instrumen 

penelitian terlebih dahulu melalui tahap validasi ahli. Validasi ini 

                                                             
       60 Hardani, dkk., Buku Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 149. 
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bertujuan untuk memastikan bahwa butir soal yang disusun telah 

sesuai dengan indikator, materi, dan tujuan pengukuran. Hasil validasi 

ahli digunakan sebagai dasar perbaikan instrumen sebelum dilakukan 

uji coba lebih lanjut. Tujuan utama dari uji coba ini adalah untuk 

menguji sejauh mana instrumen tersebut valid. 

Instrumen soal yang telah disusun sudah melalui proses validasi 

ahli oleh tiga orang validator. Validasi pertama dilakukan oleh Ibu Dr. 

Mimi Hariyani, M.Pd yang menyatakan bahwa soal layak digunakan 

untuk uji coba setelah dilakukan revisi, dengan catatan adanya 

perbaikan pada satu nomor kunci jawaban agar sesuai dengan 

ketentuan yang benar. Selanjutnya, validasi kedua dilakukan oleh 

Ustadzah Dewi Anggraini, S.Pd selaku guru matematika kelas III di 

SDIT Darul Hikmah Pekanbaru, yang menilai bahwa soal sudah layak 

digunakan untuk uji coba tanpa perlu adanya perbaikan. Hal serupa 

juga disampaikan oleh validator ketiga, yaitu Ustadzah Yesi Arisandi 

Sofia, S.Pd yang juga merupakan guru matematika kelas III di SDIT 

Darul Hikmah Pekanbaru, dimana beliau menyatakan bahwa soal 

layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi. Berdasarkan hasil 

validasi dari ketiga ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

soal yang disusun layak digunakan untuk uji coba, dengan catatan 

adanya revisi kecil sesuai masukan dari ibuk Dr. Mimi Hariyani, 

M.Pd. 
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b. Validitas Hasil 

Validitas merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan 

keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.61 Dalam penelitian ini 

digunakan rumus product moment, yaitu sebagai berikut: 

 

𝑵 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝐗)(∑ 𝐘) 

𝐫𝐱𝐲 =   

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝐗)𝟐}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝐘)𝟐} 

Keterangan:  

rxy  : Koefisien korelasi  

ΣX : Jumlah skor item  

ΣY : Jumlah skor total  

N   : Jumlah sampel  

Hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan rtabel product moment, 

jika rxy > rtabel maka soal tersebut dinyatakan valid. Berikut ini 

interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rxy.  

 

 

 

 

 

 

                                                             
       61 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm. 92. 
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Tabel III. 2  

Kriteria Validitas Soal 

No Nilai 𝐫𝐱𝐲 Interpretasi 

1 0,80 ˂ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 ˂ rxy ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 ˂ rxy ≤ 0,60 Cukup 

4 0,20 ˂ rxy ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 ˂ rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

                  Sumber: Jihad dan Haris, Evaluasi Pembelajaran62 

Tabel III.3 

Rekapitulasi Validitas Soal 

No 

Item 

Validitas Soal Keterangan 

Rhitung Rtabel 

1 0,815 0,4973 Valid 

2 0,539 0,4973 Valid 

3 0,849 0,4973 Valid 

4 0,863 0,4973 Valid 

5 0,733 0,4973 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, seluruh butir 

soal dinyatakan valid karena nilai rhitung lebih besar daripada rtabel 

sebesar 0,4973. Dengan demikian, instrumen penelitian memenuhi 

kriteria validitas dan layak digunakan dalam penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sering juga diartikan dengan konsistensi atau keajegan, 

ketepatan, kestabilan, dan keandalan.63 Rumus yang digunakan pada 

                                                             
       62 Abdul Haris dan Jihad Asep, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 

hlm. 180. 

       63 Imam Machali, Loc.Cit, hlm. 105. 



51 

 

 

pengujian reliabilitas adalah rumus Alpha Cronbach yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

𝒓𝟏𝟏 = {
𝒏

𝒏 − 𝟏
} {𝟏 −  

∑ 𝝈𝒊²

𝝈𝒕²
} 

Keterangan 

r11   : Reliabilitas yang dicari  

n  : Banyaknya butir pertanyaan  

∑ 𝜎𝑖
2  : Jumlah varians item soal  

𝜎𝑡
2   : Varian total  

Untuk menghitung variansi item digunakan rumus sebagai berikut: 

𝝈𝒊𝟐 =  
∑ 𝑿𝒊𝟐 −  

(∑ 𝑿𝒊)²
𝑵

𝑵
 

Keterangan:  

𝑋𝑖   : Skor tiap butir soal  

N  : Banyaknya sampel  

Untuk menghitung variansi total yang digunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝝈𝒕𝟐 =  
∑ 𝒀² − 

(∑ 𝒀)²
𝑵

𝑵
 

Keterangan:  

Y : Skor total  

N : Banyaknya sampel  
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Adapun interpretasi nilai r11 sebagai berikut:  

Tabel III. 4 

 Interpretasi Reliabilitas 

No Nilai r11 Interpretasi 

1 0,80 ˂ r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 ˂ r11 ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 ˂ r11 ≤ 0,60 Cukup 

4 0,20 ˂ r11 ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 ˂ r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

              Sumber: Jihad dan Haris 

Tabel III.5 

Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

No Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item Interpretasi 

1 0,820 5 Butir Soal Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel III.5, 

diperoleh nilai reliabilitas tes sebesar 0,820 dengan jumlah 5 butir soal. 

Nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi 

yang sangat baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data 

penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik komparatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 

menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

berbantuan media Kantong Doraemon dengan hasil tes kelas kontrol. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini 

yaitu uji Shapiro-Wilk, sebagai berikut: 

T3 = 
𝟏

𝑫
 [∑ 𝒂𝟏(𝑿𝒏−𝒊+𝟏 −  𝑿𝒊)𝒌

𝒊=𝟏 ]²  

Keterangan:  

D     : Berdasarkan Rumus di bawah 

𝑎1      : Koefisien tes Shapiro-Wilk 

𝑋𝑛−𝑖+1   : Angka ke pada data 

𝑋𝑖           : Angka ke-i pada data 

D = ∑ (𝑿ᵢ −  𝑿̅)𝒏
𝒊=𝟏 ² 

Keterangan: 

𝑋ᵢ : Angka ke-I pada data  

𝑋̅ : Rata-rata data 

G = bn + cn + 1n (
𝑻𝟑− 𝒅𝒏

𝟏− 𝑻𝟑
) 

Keterangan: 

G : Identik dengan nilai Z distribusi normal 

T3 : Konversi Statistik Shapiro-Wilk Pendekatan Distribusi Normal 

Signifikansi pada uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk 

(W-test) yaitu signifikansi uji nilai dibandingkan dengan nilai Shapiro-

Wilk table, untuk melihat posisi nilai probabilitasnya (p).  
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Jika nilai p > 0,05 maka Ho (sampel berasal dari distribusi normal) 

diterima, artinya data berdistribusi normal 

Jika nilai p < 0,05 maka Ho (sampel berasal dari distribusi normal) ditolak, 

artinya data tidak berdistribusi normal64 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini mengguakan uji F dengan rumus: 

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓 

𝑭 =    

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍 

Setelah didapatkan nilai F (hitung), langkah berikutnya yaitu 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus:  

Dk pembilang =  n-1 (untuk varians terbesar) 

Dk penyebut  =  n-1 ( untuk varians terkecil) 

Taraf signifikansi (a) = 0,05 maka dicari pada table F diperolehkan 

nilai Ftabel dengan kriteria pengujian: 

Jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak homogen  

Jika Fhitung < Ftabel berarti data homogen 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menganalisis data didasarkan pada hasil uji normalitas dan 

hasil uji homogenitas sebagai uji prasyarat untuk uji hipotesis. 

                                                             
       64 Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2021), hlm. 197. 
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a. Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan 

uji-t berikut.65 

𝒕 = 
𝑴𝑿− 𝑴𝒀

√(
𝙎𝑫ᵪ

√𝑵−𝟏
)+ (

𝙎𝑫ᵧ

√𝑵−𝟏
)²

 

Keterangan:  

MX : Mean variabel X  

MY : Mean variabel Y  

𝑆     : Standar deviasi X  

𝑆     : Standar deviasi Y  

𝑁    : Jumlah sampel 

b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka pengujian 

dilakukan menggunakan uji-t tidak homogen berikut. 

𝘵 = 
𝙓₁̅̅̅̅ − 𝙓₂̅̅̅̅

√
𝙎₁

₂

𝒏₁
 + 

𝙎₂
₂

𝒏₂
 

 

Keterangan:  

𝑋1 : Mean kelas eksperimen  

𝑋2 : Mean kelas kontrol  

𝑆1
2 : variasi kelas ekperimen   

𝑆2
2 : variasi kelas kontrol  

                                                             
       65 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), hlm. 185. 
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𝑛1 : sampel kelas eksperimen  

𝑛2 : sampel kelas kontrol  

c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu menggunakan uji 

Mann Whitney U berikut. 

𝑼₁ = 𝐧₁𝐧₂ + 
𝑛2−(𝑛2−1)

2
 𝑅₁ 

dan 

𝑼₁ = 𝐧₁𝐧₂ + 
𝑛2−(𝑛2−1)

2
 𝑅₂ 

Keterangan:  

U1 : Jumlah peringkat 1  

U2 : Jumlah peringkat 2   

R1 : Jumlah Rangking pada R1  

R2 : Jumlah Rangking pada R2 

Kriteria pengambilan keputusan:  

1) Apabila sig < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen dengan pemahaman konsep siswa kelas kontrol.  

2) Apabila sig > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima, artinya tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep kelas 

eksperimen dengan pemahaman konsep siswa kelas kontrol. 
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I. Hipotesis Statistik 

Adapun yang menjadi hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian 

ini adalah:  

𝐇𝟎 ∶ 𝝁𝟏 = 𝝁𝟐  

𝐇𝐚 ∶ 𝝁𝟏 ≠ 𝝁𝟐  

Keterangan:  

𝜇1 =  Skor rata-rata pemahaman konsep siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education berbantuan media 

benda konkret. 

𝜇2 =  

  

  

Skor rata-rata pemahaman konsep siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran Konvensional.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education berbantuan media benda konkret mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas III SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. Maka, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai rata-rata 

posttest di kelas eksperimen sebesar 86, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-

rata sebesar 76,5. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah SDIT Darul Hikmah Pekanbaru diharapkan dapat 

terus memberikan bimbingan dan motivasi kepada guru-guru mata 

pelajaran agar mampu menggunakan serta menguasai model atau strategi 

yang sesuai untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

2. Bagi guru, peneliti menyarankan kepada guru untuk senantiasa 

menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariatif. Seperti model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika, Model ini dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan memahami konsep dengan lebih mendalam. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai  

referensi atau acuan untuk penelitian yang relevan, sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik di masa mendatang. 
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Lampiran 1 

Soal Pra Riset 

1. Gambar di bawah menampilkan dua buah alat ukur. Apa nama alat ukur di 

bawah ini dan sebutkan kegunaannya! 

                                    (a)                                                                      (b) 

                                                       
2. Ibu mempunyai 4 satuan ukur yaitu meter, gram, sentimeter, dan kilogram. Dari 

satuan ukur yang dimiliki ibu, mana saja yang termasuk satuan ukur panjang dan 

satuan ukur berat? 

3. Ibu membeli 2 kg jeruk dan 3 500 gram apel. Berapa kg total berat buah yang 

dibeli Ibu? 

(1 kg = 1000 gram) 

4. Panjang 1 papan tulis sama dengan 5 buah penggaris, dan panjang 1 meja sama 

dengan 3 buah penggaris. Berapa panjang 2 papan tulis ditambah 2 meja? 

5. Jarak rumah Ali ke sekolah 2 km 450 m. Berapa meter jarak rumah Ali ke 

sekolah? 
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Lampiran 2 

Hasil Pra Riset 

No Kode Siswa 

Indikator 

A B C D E 

1 Siswa 1 10 15 10 5 15 

2 Siswa 2 10 0 5 5 5 

3 Siswa 3 10 10 10 10 5 

4 Siswa 4 10 10 10 5 5 

5 Siswa 5 20 10 15 5 5 

6 Siswa 6 10 10 15 5 15 

7 Siswa 7 10 5 15 15 5 

8 Siswa 8 10 10 10 10 5 

9 Siswa 9 20 10 5 15 5 

10 Siswa 10 20 20 15 10 15 

11 Siswa 11 20 10 10 10 5 

12 Siswa 12 20 10 5 20 10 

13 Siswa 13 20 10 5 10 5 

14 Siswa 14 20 20 5 5 5 

15 Siswa 15 10 5 5 5 15 

 Jumlah dan 

Persentase Siswa 

yang Mampu 

7 

(47%) 

3 

(20%) 

4 

(27%) 

3 

(20%) 

4 

(27%) 

 Jumlah dan 

Persentase Siswa 

yang Tidak Mampu 

8 

(53%) 

12 

(80%) 

11 

(73%) 

12 

(80%) 

11 

(73%) 

Catatan: Siswa yang dikatakan tidak mampu adalah siswa yang mendapatkan  

skor 5 dan 10   

Siswa yang dikatakan mampu adalah siswa yang mendapatkan  skor 

15 dan 20 
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Lampiran 3 

Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Capaian 

Pembelajaran  Tujuan 

Pembelajaran 
Materi 

Indikator 

Soal 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 

Melakukan 
operasi 

perkalian 

bilangan cacah 

menggunakan 
media konkret 

Dengan 
mengamati 

operasi 

penjumlahan 

berulang, 
siswa mampu 

mengenal 

bentuk 
perkalian 

secara mandiri 

Perkalian Menyatakan 
perkalian 

sebagai 

penjumlahan 

berulang 

Menyatakan 
ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

C2 1 

Dengan 

memanfaatkan 
bentuk 

penjumlahan, 

siswa mampu 
membuat 

model 

perkalian 
sederhana 

Mengklasifik

asikan 
bilangan 

yang dapat 

dioperasikan 
dengan 

model 

konkret 

Mengklasifikasik

an objek 
berdasarkan 

syarat konsep 

C3 2 

Siswa mampu 

menghitung 

hasil perkalian 
dua bilangan 

cacah dengan 

strategi 

konkret atau 
algoritma 

sederhana 

Menyelesaika

n operasi 

perkalian 
bilangan 

cacah 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

C3 3 

Siswa mampu 
memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

dari operasi 
perkalian 

Menentukan 
contoh dan 

bukan contoh 

operasi 

perkalian 

Memberikan 
contoh dan bukan 

contoh dari 

konsep 
C2 4 

Siswa mampu 

menyajikan 
perkalian 

dalam bentuk 

gambar, cerita 

atau model 
konkret 

lainnya 

Menggambar

kan perkalian 
melalui 

representasi 

visual atau 

cerita 
kontekstual 

Menyajikan 

konsep dalam 
berbagai 

representasi 
C4 5 
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Lampiran 4 

Soal Pretest dan Posttest 

1. Di taman sekolah, ada 5 bangku panjang. Setiap bangku bisa diduduki oleh 4 

anak. Saat istirahat, semua bangku penuh terisi anak-anak. Berapa banyak anak 

yang duduk di taman? Tunjukkan cara menghitungnya dengan penjumlahan 

berulang, lalu ubah ke bentuk perkalian. 

2. Nina sedang membantu membungkus hadiah. Ia membuat dua jenis kotak 

hadiah: 

 Kotak A berisi 3 permen merah, 3 permen kuning, dan 3 permen hijau 

 Kotak B berisi 3 permen merah , 4 permen kuning, dan 5 permen hijau 

Kotak mana yang bisa dihitung dengan perkalian? Jelaskan alasanmu! 

3. Raka membeli 6 bungkus es krim. Setiap bungkus berisi 5 batang es krim. Ia 

ingin membaginya dengan teman-temannya di sore hari. Berapa jumlah semua 

es krim yang dimiliki Raka? 

4. Pada pelajaran Matematika, Ibu Guru menulis dua soal di papan tulis: 

 Soal 1 : 2 + 2 + 2 + 2 + 2 

 Soal 2 : 2 + 3 + 4 + 5 

Manakah dari dua soal itu yang termasuk operasi perkalian? Berikan alasannya! 

5. Di ruang kelas, ada 4 baris meja. Setiap baris terdiri dari 6 meja. Setiap meja 

ditempati 1 siswa. Gambarkan atau jelaskan bagaimana kamu bisa mengetahui 

jumlah seluruh siswa dengan cara perkalian. Tuliskan bentuk perkaliannya dan 

hasilnya! 
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Lampiran 5 

Pedoman Penilaian Pretest dan Posttest 

No

. 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Soal Jawaban Penskoran 

1 Kemampuan 

menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

Di taman 

sekolah, ada 5 

bangku 

panjang. Setiap 

bangku bisa 

diduduki oleh 4 

anak. Saat 

istirahat, semua 

bangku penuh 

terisi anak-

anak. Berapa 

banyak anak 

yang duduk di 

taman? 

Tunjukkan cara 

menghitungnya 

dengan 

penjumlahan 

berulang, lalu 

ubah ke bentuk 

perkalian. 

Penjumlahan 

berulang yaitu: 

4 + 4 + 4 + 4 + 

4 = 20 

Perkalian: 5 × 

4 = 20 

Jadi, ada 20 

anak yang 

duduk di 

taman. 

20 Mampu menyatakan ulang 

konsep penjumlahan 

berulang, serta mampu 

mengubah bentuk 

penjumlahan ke perkalian 

dengan benar. 

15 Mampu menyatakan ulang 

konsep penjumlahan 

berulang, namun ada 

sedikit ketidakjelasan atau 

kurang tepat dalam 

mengubah bentuk 

penjumlahan ke perkalian. 

10 Kurang mampu 

menyatakan ulang konsep 

penjumlahan berulang, dan 

kurang tepat dalam 

mengubah bentuk 

penjumlahan ke perkalian. 

5 Tidak mampu menyatakan 

ulang konsep penjumlahan 

berulang atau tidak 

mampu mengubah bentuk 

penjumlahan ke perkalian. 

0 Tidak menjawab sama 

sekali. 

2 Kemampuan 

mengklastika

sikan objek-

objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan 

yang 

membentuk 

konsep 

tersebut 

Nina sedang 

membantu 

membungkus 

hadiah. Ia 

membuat dua 

jenis kotak 

hadiah: 

 Kotak A 

berisi 3 

permen 

merah, 3 

permen 

kuning, dan 

 Kotak A 

bisa 

dihitung 

dengan 

perkalian 

karena 

jumlah 

permennya 

sama, yaitu 

3. 

3 + 3 + 3 = 

3 × 3 = 9 

 Kotak B 

tidak bisa 

20 Mampu 

mengklasifikasikan 

dengan tepat contoh yang 

memenuhi dan tidak 

memenuhi konsep 

perkalian, serta 

memberikan alasan yang 

logis dan jelas berdasarkan 

kesamaan bilangan yang 

dijumlahkan. 

15 Mampu 

mengklasifikasikan contoh 

yang memenuhi dan tidak 

memenuhi konsep 

perkalian, namun alasan 
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3 permen 

hijau 

 Kotak B 

berisi 3 

permen 

merah , 4 

permen 

kuning, dan 

5 permen 

hijau 

Kotak mana 

yang bisa 

dihitung dengan 

perkalian? 

Jelaskan 

alasanmu. 

dihitung 

dengan 

perkalian 

karena 

semua 

bilangan 

berbeda (3, 

4, 5). 

Jadi, hanya 

Kotak A yang 

bisa dihitung 

dengan 

perkalian. 

yang diberikan kurang 

lengkap atau kurang jelas. 

10 Kurang mampu 

mengklasifikasikan contoh 

yang memenuhi dan tidak 

memenuhi konsep 

perkalian, dan alasan yang 

diberikan tidak tepat. 

5 Tidak mampu 

mengklasifikasikan contoh 

yang memenuhi dan tidak 

memenuhi konsep 

perkalian atau tidak 

memberikan alasan. 

0 Tidak menjawab sama 

sekali. 

3 Kemampuan 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Raka membeli 

6 bungkus es 

krim. Setiap 

bungkus berisi 

5 batang es 

krim. Ia ingin 

membaginya 

dengan teman-

temannya di 

sore hari. 

Berapa jumlah 

semua es krim 

yang dimiliki 

Raka? 

 Langkah 1: 

Memahami 

bahwa 6 × 

5 berarti 

ada 6 

kelompok 

dengan 

masing-

masing 

berisi 5.   

 Langkah 2: 

Menghitun

g hasilnya 

langsung 

menggunak

an 

perkalian:  

6 × 5 = 30.   

 Langkah 3: 

Memeriksa 

hasil 

dengan 

menyusun 

penjumlaha

n berulang:   

5 + 5 + 5 + 

5 + 5 + 5 =    

30. 

20 Mampu menghitung hasil 

perkalian dengan benar 

dan menunjukkan langkah-

langkah perhitungan 

(algoritma) yang tepat. 

15 Mampu menghitung hasil 

perkalian dengan benar, 

namun langkah-langkah 

perhitungan (algoritma) 

kurang jelas atau ada 

sedikit kesalahan. 

10 Kurang mampu 

menghitung hasil perkalian 

dengan benar atau 

langkah-langkah 

perhitungan (algoritma) 

tidak tepat. 

5 Tidak mampu menghitung 

hasil perkalian. 

0 Tidak menjawab sama 

sekali. 

4 Kemampuan 

memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

dari konsep 

Pada pelajaran 

Matematika, 

Ibu Guru 

menulis dua 

soal di papan 

tulis: 

 Soal 1 

adalah 

operasi 

perkalian 

karena 

20 Mampu mengidentifikasi 

dengan tepat contoh 

operasi perkalian dan 

bukan contoh operasi 

perkalian, serta 

memberikan alasan yang 
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yang telah 

dipelajari 
 Soal 1: 2 + 2 

+ 2 + 2 + 2 

 Soal 2: 2 + 3 

+ 4 + 5 

Manakah dari 

dua soal itu 

yang termasuk 

operasi 

perkalian? 

Berikan 

alasannya! 

semua 

bilangan 

sama: 2 + 2 

+ 2 + 2 + 2 

= 5 × 2 = 

10 

 Soal 2 

bukan 

perkalian 

karena 

bilangan 

tidak sama. 

Jadi, Soal 1 

adalah contoh 

perkalian. 

akurat berdasarkan 

kesamaan atau perbedaan 

bilangan yang 

dioperasikan. 

15 Mampu mengidentifikasi 

contoh operasi perkalian 

dan bukan contoh operasi 

perkalian, namun alasan 

yang diberikan kurang 

lengkap atau kurang jelas. 

10 Kurang mampu 

mengidentifikasi contoh 

operasi perkalian dan 

bukan contoh operasi 

perkalian, atau alasan yang 

diberikan tidak tepat. 

5 Tidak mampu 

mengidentifikasi contoh 

operasi perkalian dan 

bukan contoh operasi 

perkalian atau tidak 

memberikan alasan. 

0 Tidak menjawab sama 

sekali 

5 Kemampuan 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

macam 

bentuk 

representasi 

matematika 

Di ruang kelas, 

ada 4 baris 

meja. Setiap 

baris terdiri dari 

6 meja. Setiap 

meja ditempati 

1 siswa. 

Gambarkan 

atau jelaskan 

bagaimana 

kamu bisa 

mengetahui 

jumlah seluruh 

siswa dengan 

cara perkalian. 

Tuliskan bentuk 

perkaliannya 

dan hasilnya. 

Perkalian: 4 × 

6 = 24 siswa 

Penjelasan: 

Karena setiap 

baris ada 6 

meja, dan ada 

4 baris, maka 

total meja 

adalah 4 kali 6. 

Bisa digambar 

sebagai 4 baris 

titik, masing-

masing berisi 6 

titik 

(meja/siswa). 

20 Mampu menjelaskan 

konsep perkalian dalam 

konteks kehidupan sehari-

hari dengan jelas dan tepat, 

serta mampu 

merepresentasikan konsep 

tersebut dalam bentuk 

perkalian dan memberikan 

penjelasan yang 

mendukung representasi 

tersebut (misalnya melalui 

gambar atau deskripsi). 

15 Mampu menjelaskan 

konsep perkalian dalam 

konteks kehidupan sehari-

hari, namun representasi 

matematika atau 

penjelasannya kurang 

lengkap atau kurang jelas. 

10 Kurang mampu 

menjelaskan konsep 

perkalian dalam konteks 

kehidupan sehari-hari atau 

representasi matematika 

dan penjelasannya kurang 

tepat. 
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5 Tidak mampu menjelaskan 

konsep perkalian dalam 

konteks kehidupan sehari-

hari atau tidak mampu 

memberikan representasi 

matematika. 

0 Tidak menjawab sama 

sekali 
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Lampiran 6 

Lembar Validasi Ahli 
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Lampiran 7 

Modul Ajar 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN  

(PERTEMUAN PERTAMA) 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Rinjani Azzahra Defirel 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran         : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Matematika  

Fase             : B 

Kelas/Semester      : 3 (Tiga)/I 

Materi                    : Perkalian 

Alokasi Waktu       : 3 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Siswa telah memahami konsep penjumlahan bilangan cacah. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

 Peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan tidak memiliki kesulitan. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

 Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan pemahaman materi yang kurang. Oleh karena itu, pendidik 

perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran lain yang lebih 

efisian agar peserta didik dapat lebih memahami materi pembelajaran. 

 

D. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

2. Dimensi mandiri, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi. 

3. Dimensi bernalar kritis, memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan. 
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E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati operasi penjumlahan berulang, siswa mampu 

mengenal bentuk perkalian dengan mandiri. 

2. Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk penjumlahan yang telah dipelajari 

sebelumnya, siswa mampu membuat contoh penjumlahan berulang dan 

menggantikannya menjadi operasi perkalian dengan cermat. 

G. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

Konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang  

2. Pertanyaan Pemantik 

Apa yang kalian ketahui tentang perkalian? 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Realistic Mathematics Education 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Media 

Media benda konkret 

2. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 Kelas dimulai dengan salam dan doa  

 Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa  

 Guru memberikan pertanyaan pemantik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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Kegiatan inti  

 Masalah kontekstual  

Guru memulai dengan bercerita tentang situasi dunia nyata yang relevan 

dengan perkalian, misalnya: "Ibu pergi ke pasar. Ibu membeli 3 kantong 

jeruk. Setiap kantong berisi 5 jeruk. Berapa total jeruk yang Ibu beli?" 

 Mengidentifikasi konsep matematika 

Guru bersama siswa mengidentifikasi bahwa untuk mencari jumlah total 

jeruk, mereka perlu menjumlahkan jumlah jeruk di setiap kantong. 

 Meninggalkan situasi dunia nyata secara bertahap 

Guru memodelkan dengan media konkret. Guru mengambil 3 kantong, 

lalu memasukkan 5 stik eskrim ke dalam setiap kantong.  Siswa 

mengamati dan menghitung total stik eskrim. Siswa menuliskan bentuk 

penjumlahan berulang (5 + 5 + 5). 

 Menyelesaikan masalah matematika 

Siswa menghubungkan penjumlahan berulang dengan konsep "kelompok 

yang sama banyak". Guru memperkenalkan istilah "perkalian" sebagai 

cara lain untuk menuliskan penjumlahan berulang. Guru menuliskan 

contoh di papan tulis (3 x 5 = 15).   

 Menerjemahkan kembali solusi matematika ke dunia nyata 

Siswa kembali ke cerita dan menyelesaikannya dengan menuliskan bentuk 

perkaliannya.    

Penutup  

 Guru memberikan LKPD kepada siswa  

 Guru dan siswa menyimpulkan bahwa perkalian adalah penjumlahan 

berulang dari bilangan yang sama 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar dan 

mengucapkan salam penutup 

K.  ASESMEN / PENILAIAN 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis LKPD Cetak 

Penilaian           

Sikap 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Cetak 

 

L.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru 

dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari 
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berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website 

resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi tentang menjaga kesehatan. 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 

 

 

LKPD (PERTEMUAN PERTAMA) 
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Lembar Penilaian Sikap  

 

NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DIAMATI 

Disiplin Jujur Santun Teliti 

      

      

      

      

 

Kriteria Penilaian Sikap 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Kurang : 1 
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN  

(PERTEMUAN KEDUA) 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Rinjani Azzahra Defirel 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran         : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Matematika  

Fase             : B 

Kelas/Semester      : 3 (Tiga)/I 

Materi                    : Perkalian 

Alokasi Waktu       : 3 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan cacah. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

 Peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan tidak memiliki kesulitan. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

 Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan pemahaman materi yang kurang. Oleh karena itu, pendidik 

perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran lain yang lebih 

efisian agar peserta didik dapat lebih memahami materi pembelajaran. 

 

D. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

2. Dimensi mandiri, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi. 

3. Dimensi bernalar kritis, memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan. 

 

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 
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Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati operasi penjumlahan berulang, siswa mampu 

mengenal bentuk perkalian dengan mandiri. 

2. Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk penjumlahan yang telah dipelajari 

sebelumnya, siswa mampu membuat contoh penjumlahan berulang dan 

menggantikannya menjadi operasi perkalian dengan cermat. 

G. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

Menuliskan bentuk perkalian 

2. Pertanyaan Pemantik 

Apakah kamu tau bagaimana bentuk perkalian itu? 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Realistic Mathematics Education 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Media 

Media benda konkret 

2. Alat Pembelajaran 

c. Papan tulis 

d. Spidol 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 Kelas dimulai dengan salam dan doa  

 Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa  

 Guru memberikan pertanyaan pemantik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti  

 Masalah kontekstual  
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Guru dapat memberikan contoh situasi seperti: "Ada 4 kotak pensil. Setiap 

kotak berisi 6 pensil. Bagaimana cara mencari jumlah total pensil?" 

 Mengidentifikasi konsep matematika 

Siswa mengidentifikasi bahwa mereka perlu menghitung jumlah kotak dan 

jumlah pensil di setiap kota 

 Meninggalkan situasi dunia nyata secara bertahap 

Dengan bimbingan guru, siswa menggunakan media benda konkret untuk 

memodelkan setiap gambar. Misalnya, untuk gambar yang menunjukkan 

4 kelompok benda yang masing-masing berisi 6 benda, siswa menyiapkan 

4 kantong dan memasukkan 6 stik eskrim ke setiap kantong. Siswa 

menuliskan bentuk penjumlahan berulang dan bentuk perkalian yang 

sesuai. 

 Menyelesaikan masalah matematika 

Siswa berlatih menuliskan bentuk perkalian dari berbagai representasi 

visual. 

 Menerjemahkan kembali solusi matematika ke dunia nyata 

Guru membuat soal cerita sederhana dan siswa menyelesaikannya dengan 

bentuk perkalian. 

Penutup  

 Guru memberikan LKPD kepada siswa  

 Guru dan siswa menyimpulkan bahwa perkalian adalah penjumlahan 

berulang dari bilangan yang sama 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar dan 

mengucapkan salam penutup 

K.  ASESMEN / PENILAIAN 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis LKPD Cetak 

Penilaian           

Sikap 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Cetak 

 

L.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru 

dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website 

resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi tentang menjaga kesehatan. 
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Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 

  

LKPD (PERTEMUAN KEDUA) 
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Lembar Penilaian Sikap  

 

NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DIAMATI 

Disiplin Jujur Santun Teliti 

      

      

      

      

 

Kriteria Penilaian Sikap 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Kurang : 1 
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN  

(PERTEMUAN KETIGA) 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Rinjani Azzahra Defirel 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran         : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Matematika  

Fase             : B 

Kelas/Semester      : 3 (Tiga)/I 

Materi                    : Perkalian 

Alokasi Waktu       : 3 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan cacah. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

 Peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan tidak memiliki kesulitan. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

 Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan pemahaman materi yang kurang. Oleh karena itu, 

pendidik perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran lain 

yang lebih efisian agar peserta didik dapat lebih memahami materi 

pembelajaran. 

 

D. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

2. Dimensi mandiri, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi. 

3. Dimensi bernalar kritis, memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan. 
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E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati operasi penjumlahan berulang, siswa mampu 

mengenal bentuk perkalian dengan mandiri. 

2. Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk penjumlahan yang telah dipelajari 

sebelumnya, siswa mampu membuat contoh penjumlahan berulang dan 

menggantikannya menjadi operasi perkalian dengan cermat. 

G. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

Perkalian sebagai penjumlahan berulang 

2. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kamu menjumlahkan bilangan-bilangan yang sama? 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Realistic Mathematics Education 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Media 

Media benda konkret 

2. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 Kelas dimulai dengan salam dan doa  

 Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa  

 Guru mengulas kembali konsep perkalian dan cara menuliskannya 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti  

 Masalah kontekstual  

Guru memberikan soal cerita yang membutuhkan perkalian, misalnya: 

"Seorang petani memanen buah mangga. Ia memasukkan mangga ke 

dalam keranjang. Ada berapa banyak mangga yang dipanen petani?" 

 Mengidentifikasi konsep matematika 

Siswa mengidentifikasi bahwa mereka perlu menggunakan perkalian 

untuk mencari jumlah total mangga. 

 Meninggalkan situasi dunia nyata secara bertahap 

Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan 

media benda konkret untuk memvisualisasikan penjumlahan berulang, 

terutama untuk soal-soal dengan bilangan yang lebih besar 

 Menyelesaikan masalah matematika 

Siswa berlatih menyelesaikan berbagai soal perkalian dengan cara 

penjumlahan berulang. 

 Menerjemahkan kembali solusi matematika ke dunia nyata 

Guru bersama siswa mendiskusikan bagaimana perkalian digunakan 

dalam berbagai situasi sehari-hari. 

Penutup  

 Guru memberikan LKPD kepada siswa  

 Guru menyimpulkan pembelajaran 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar dan 

mengucapkan salam penutup 

K.  ASESMEN / PENILAIAN 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis LKPD Cetak 

Penilaian           

Sikap 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Cetak 

 

L.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru 

dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website 

resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi tentang menjaga kesehatan. 
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Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 

 

LKPD (PERTEMUAN KETIGA) 
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Lembar Penilaian Sikap  

 

NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DIAMATI 

Disiplin Jujur Santun Teliti 

      

      

      

      

 

Kriteria Penilaian Sikap 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Kurang : 1 
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN  

(PERTEMUAN KEEMPAT) 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Rinjani Azzahra Defirel 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran         : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Matematika  

Fase             : B 

Kelas/Semester      : 3 (Tiga)/I 

Materi                    : Perkalian 

Alokasi Waktu       : 3 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan cacah. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

 Peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan tidak memiliki kesulitan. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

 Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan pemahaman materi yang kurang. Oleh karena itu, 

pendidik perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran lain 

yang lebih efisian agar peserta didik dapat lebih memahami materi 

pembelajaran. 

 

D. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

2. Dimensi mandiri, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi. 

3. Dimensi bernalar kritis, memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan. 
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E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati operasi penjumlahan berulang, siswa mampu 

mengenal bentuk perkalian dengan mandiri. 

2. Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk penjumlahan yang telah dipelajari 

sebelumnya, siswa mampu membuat contoh penjumlahan berulang dan 

menggantikannya menjadi operasi perkalian dengan cermat. 

G. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

Perkalian dalam soal cerita 

2. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kamu menghitung jumlah barang yang sama dalam beberapa 

kelompok? 

 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Realistic Mathematics Education 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Media 

Media benda konkret 

2. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 Kelas dimulai dengan salam dan doa  

 Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa  
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 Guru mengulas kembali konsep perkalian dan pentingnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti  

 Masalah kontekstual  

Guru memberikan beberapa contoh soal cerita yang relevan dalam LKPD 

 Mengidentifikasi konsep matematika 

Siswa mengidentifikasi informasi penting dalam soal cerita dan 

menentukan operasi hitung yang tepat (perkalian). 

 Meninggalkan situasi dunia nyata secara bertahap 

Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan soal-soal cerita secara 

mandiri. 

 Menyelesaikan masalah matematika 

Dengan arahan guru, siswa berlatih menyelesaikan berbagai soal perkalian 

dengan cara penjumlahan berulang. 

 Menerjemahkan kembali solusi matematika ke dunia nyata 

Guru bersama siswa mendiskusikan bagaimana jawaban matematika 

mereka berhubungan dengan konteks soal cerita. 

Penutup  

 Guru menyimpulkan pembelajaran 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar dan 

mengucapkan salam penutup 

K.  ASESMEN / PENILAIAN 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis LKPD Cetak 

Penilaian           

Sikap 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Cetak 

 

L.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru 

dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website 

resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi tentang menjaga kesehatan. 

Remedial : 
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 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 

 

LKPD (PERTEMUAN KEEMPAT) 

 

 



123 

 

 

Lembar Penilaian Sikap  

 

NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DIAMATI 

Disiplin Jujur Santun Teliti 

      

      

      

      

 

Kriteria Penilaian Sikap 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Kurang : 1 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL 

(PERTEMUAN PERTAMA) 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Rinjani Azzahra Defirel 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran         : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Matematika  

Fase             : B 

Kelas/Semester      : 3 (Tiga)/I 

Materi                    : Perkalian 

Alokasi Waktu       : 3 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Siswa telah memahami konsep penjumlahan bilangan cacah. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

 Peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan tidak memiliki kesulitan. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

 Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan pemahaman materi yang kurang. Oleh karena itu, pendidik 

perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran lain yang lebih 

efisian agar peserta didik dapat lebih memahami materi pembelajaran. 

 

D. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

2. Dimensi mandiri, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi. 

3. Dimensi bernalar kritis, memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan. 

 

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 
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Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati operasi penjumlahan berulang, siswa mampu 

mengenal bentuk perkalian dengan mandiri. 

2. Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk penjumlahan yang telah dipelajari 

sebelumnya, siswa mampu membuat contoh penjumlahan berulang dan 

menggantikannya menjadi operasi perkalian dengan cermat. 

G. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

Konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang  

2. Pertanyaan Pemantik 

Apa yang kalian ketahui tentang perkalian? 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Konvensional 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 Kelas dimulai dengan salam dan doa  

 Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa  

 Guru memberikan pertanyaan pemantik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti  

 Guru menjelaskan bahwa perkalian adalah cara cepat untuk 

menjumlahkan bilangan yang sama secara berulang. 

 Guru memperkenalkan simbol "x" untuk perkalian dan menuliskan bentuk 

perkaliannya di papan tulis. 
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 Guru memberikan contoh dan menuliskan bentuk penjumlahan berulang 

dan bentuk perkaliannya di papan tulis. 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal dalam LKPD 

Penutup  

 Guru memberikan kesimpulan tentang perkalian sebagai penjumlahan 

berulang. 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar dan 

mengucapkan salam penutup. 

K. ASESMEN / PENILAIAN 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis LKPD Cetak 

Penilaian           

Sikap 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Cetak 

 

L. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru 

dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website 

resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi tentang menjaga kesehatan. 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 

 

 

LKPD (PERTEMUAN PERTAMA) 
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Lembar Penilaian Sikap  

 

NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DIAMATI 

Disiplin Jujur Santun Teliti 

      

      

      

      

 

Kriteria Penilaian Sikap 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Kurang : 1 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL  

(PERTEMUAN KEDUA) 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Rinjani Azzahra Defirel 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran         : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Matematika  

Fase             : B 

Kelas/Semester      : 3 (Tiga)/I 

Materi                    : Perkalian 

Alokasi Waktu       : 3 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan cacah. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

 Peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan tidak memiliki kesulitan. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

 Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan pemahaman materi yang kurang. Oleh karena itu, pendidik 

perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran lain yang lebih 

efisian agar peserta didik dapat lebih memahami materi pembelajaran. 

 

D. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

2. Dimensi mandiri, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi. 

3. Dimensi bernalar kritis, memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan. 

 

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 
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Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati operasi penjumlahan berulang, siswa mampu 

mengenal bentuk perkalian dengan mandiri. 

2. Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk penjumlahan yang telah dipelajari 

sebelumnya, siswa mampu membuat contoh penjumlahan berulang dan 

menggantikannya menjadi operasi perkalian dengan cermat. 

G. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

Menuliskan bentuk perkalian 

2. Pertanyaan Pemantik 

Apakah kamu tau bagaimana bentuk perkalian itu? 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran konvensional 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 Kelas dimulai dengan salam dan doa  

 Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa  

 Guru memberikan pertanyaan pemantik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti  

 Guru mengulas kembali konsep perkalian 

 Guru memberikan contoh soal sederhana 

 Guru memberikan contoh cara menuliskan bentuk perkalian dari soal 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal dalam LKPD 
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Penutup  

 Guru memberikan penguatan kepada siswa 

 Guru dan siswa menyimpulkan bahwa perkalian adalah penjumlahan 

berulang dari bilangan yang sama 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar dan 

mengucapkan salam penutup 

K.  ASESMEN / PENILAIAN 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis LKPD Cetak 

Penilaian           

Sikap 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Cetak 

 

L.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru 

dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website 

resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi tentang menjaga kesehatan. 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 
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LKPD (PERTEMUAN KEDUA) 
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Lembar Penilaian Sikap  

 

NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DIAMATI 

Disiplin Jujur Santun Teliti 

      

      

      

      

 

Kriteria Penilaian Sikap 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Kurang : 1 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL  

(PERTEMUAN KETIGA) 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Rinjani Azzahra Defirel 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran         : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Matematika  

Fase             : B 

Kelas/Semester      : 3 (Tiga)/I 

Materi                    : Perkalian 

Alokasi Waktu       : 3 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan cacah. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

 Peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan tidak memiliki kesulitan. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

 Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan pemahaman materi yang kurang. Oleh karena itu, 

pendidik perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran lain 

yang lebih efisian agar peserta didik dapat lebih memahami materi 

pembelajaran. 

 

D. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

2. Dimensi mandiri, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi. 

3. Dimensi bernalar kritis, memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan. 
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E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati operasi penjumlahan berulang, siswa mampu 

mengenal bentuk perkalian dengan mandiri. 

2. Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk penjumlahan yang telah dipelajari 

sebelumnya, siswa mampu membuat contoh penjumlahan berulang dan 

menggantikannya menjadi operasi perkalian dengan cermat. 

G. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

Perkalian sebagai penjumlahan berulang 

2. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kamu menjumlahkan bilangan-bilangan yang sama? 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Konvensional 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 Kelas dimulai dengan salam dan doa  

 Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa  

 Guru mengulas kembali konsep perkalian dan cara menuliskannya 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti  
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 Guru menjelaskan cara menyelesaikan soal perkalian dengan penjumlahan 

berulang menggunakan contoh 

 Guru memberikan penekanan pada ketelitian dalam menjumlahkan 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal dalam LKPD 

Penutup  

 Guru menyimpulkan pembelajaran 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar dan 

mengucapkan salam penutup 

K.  ASESMEN / PENILAIAN 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis LKPD Cetak 

Penilaian           

Sikap 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Cetak 

 

L.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru 

dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website 

resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi tentang menjaga kesehatan. 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 
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LKPD (PERTEMUAN KETIGA) 
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Lembar Penilaian Sikap  

 

NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DIAMATI 

Disiplin Jujur Santun Teliti 

      

      

      

      

 

Kriteria Penilaian Sikap 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Kurang : 1 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL 

(PERTEMUAN KEEMPAT) 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Rinjani Azzahra Defirel 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Ajaran         : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Matematika  

Fase             : B 

Kelas/Semester      : 3 (Tiga)/I 

Materi                    : Perkalian 

Alokasi Waktu       : 3 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan cacah. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

 Peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan tidak memiliki kesulitan. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

 Peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan pemahaman materi yang kurang. Oleh karena itu, 

pendidik perlu menggunakan strategi dan model pembelajaran lain 

yang lebih efisian agar peserta didik dapat lebih memahami materi 

pembelajaran. 

 

D. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

2. Dimensi mandiri, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi. 

3. Dimensi bernalar kritis, memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan. 
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E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati operasi penjumlahan berulang, siswa mampu 

mengenal bentuk perkalian dengan mandiri. 

2. Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk penjumlahan yang telah dipelajari 

sebelumnya, siswa mampu membuat contoh penjumlahan berulang dan 

menggantikannya menjadi operasi perkalian dengan cermat. 

G. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

Perkalian dalam soal cerita 

2. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kamu menghitung jumlah barang yang sama dalam beberapa 

kelompok? 

 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Konvensional 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 Kelas dimulai dengan salam dan doa  

 Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa  

 Guru mengulas kembali konsep perkalian dan pentingnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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 Guru memberikan pertanyaan pemantik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti  

 Guru mengulas kembali konsep perkalian dan langkah-langkah 

menyelesaikan soal cerita (membaca soal, mencari informasi penting, 

menentukan operasi hitung, menyelesaikan soal, menulis jawaban) 

 Guru memberikan contoh cara menyelesaikan soal cerita perkalian 

 Guru menekankan pada pemahaman soal dan penentuan kalimat 

matematika yang benar 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal dalam LKPD 

Penutup  

 Guru menyimpulkan pembelajaran 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar dan 

mengucapkan salam penutup 

K.  ASESMEN / PENILAIAN 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis LKPD Cetak 

Penilaian           

Sikap 

Observasi Lembar 

Penilaian 

Cetak 

 

L.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru 

dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website 

resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi tentang menjaga kesehatan. 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 
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LKPD (PERTEMUAN KEEMPAT) 
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Lembar Penilaian Sikap  

 

NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DIAMATI 

Disiplin Jujur Santun Teliti 

      

      

      

      

 

Kriteria Penilaian Sikap 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Kurang : 1 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Validitas 

No Kode Siswa Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 20 20 20 15 20 95 

2 Siswa 2 20 10 20 20 20 90 

3 Siswa 3 20 15 20 20 20 95 

4 Siswa 4 20 15 20 15 20 90 

5 Siswa 5 20 20 20 10 10 80 

6 Siswa 6 20 5 20 10 20 75 

7 Siswa 7 10 10 10 5 5 40 

8 Siswa 8 5 10 10 5 15 45 

9 Siswa 9 20 20 20 20 20 100 

10 Siswa 10 20 20 20 20 20 100 

11 Siswa 11 20 10 20 15 20 85 

12 Siswa 12 20 15 20 15 20 90 

13 Siswa 13 20 15 15 10 15 75 

14 Siswa 14 15 10 10 5 20 60 

15 Siswa 15 15 15 5 10 5 50 

16 Siswa 16 20 10 5 15 15 65 

rtabel 0,4973 0,4973 0,4973 0,4973 0,4973  

rhitung 0,815 0,539 0,849 0,863 0,733 

Status Valid Valid Valid Valid Valid 
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Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total 

Soal_1 Pearson Correlation 1 .341 .596* .713** .498* .815** 

Sig. (2-tailed)  .196 .015 .002 .050 .000 

N 16 16 16 16 16 16 

Soal_2 Pearson Correlation .341 1 .353 .428 .017 .539* 

Sig. (2-tailed) .196  .180 .098 .951 .031 

N 16 16 16 16 16 16 

Soal_3 Pearson Correlation .596* .353 1 .584* .639** .849** 

Sig. (2-tailed) .015 .180  .018 .008 .000 

N 16 16 16 16 16 16 

Soal_4 Pearson Correlation .713** .428 .584* 1 .561* .863** 

Sig. (2-tailed) .002 .098 .018  .024 .000 

N 16 16 16 16 16 16 

Soal_5 Pearson Correlation .498* .017 .639** .561* 1 .733** 

Sig. (2-tailed) .050 .951 .008 .024  .001 

N 16 16 16 16 16 16 

Total Pearson Correlation .815** .539* .849** .863** .733** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .031 .000 .000 .001  

N 16 16 16 16 16 16 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 16 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 16 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.820 5 
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Lampiran 10 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

No Kode 

Siswa 

Soal Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 10 10 10 5 5 40 SK 

2 Siswa 2 15 10 10 10 5 50 K 

3 Siswa 3 15 10 10 5 5 45 K 

4 Siswa 4 10 10 15 10 5 50 K 

5 Siswa 5 5 5 5 5 5 25 SK 

6 Siswa 6 15 15 10 5 5 50 K 

7 Siswa 7 15 10 15 10 5 55 K 

8 Siswa 8 15 10 10 10 5 50 K 

9 Siswa 9 15 5 15 10 5 50 K 

10 Siswa 10 10 10 10 10 5 45 K 

11 Siswa 11 5 5 5 5 5 25 SK 

12 Siswa 12 5 5 5 5 5 25 SK 

13 Siswa 13 5 5 5 5 5 25 SK 

14 Siswa 14 15 10 10 5 5 45 K 

15 Siswa 15 15 10 10 5 5 45 K 

16 Siswa 16 15 10 10 5 5 45 K 

17 Siswa 17 15 10 10 10 5 50 K 

18 Siswa 18 10 5 10 10 5 40 SK 

19 Siswa 19 15 5 10 10 5 45 K 

20 Siswa 20 15 5 15 5 5 45 K 

 Skor yang 

diperoleh 

240 165 200 145 100 850  

 Skor 

maksimal 

400 400 400 400 400 2000  

 Rata-rata 42,5 

 Kategori K 
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Lampiran 11 

Hasil Pretest Kelas Kontrol 

No Kode 

Siswa 

Soal Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 20 10 5 5 5 45 K 

2 Siswa 2 10 5 15 5 5 40 SK 

3 Siswa 3 10 5 5 5 5 30 SK 

4 Siswa 4 5 10 5 5 5 30 SK 

5 Siswa 5 10 5 15 5 5 40 SK 

6 Siswa 6 10 5 15 5 5 40 SK 

7 Siswa 7 20 10 15 5 5 55 K 

8 Siswa 8 10 5 15 5 10 45 K 

9 Siswa 9 15 5 15 5 5 45 K 

10 Siswa 10 20 5 20 10 5 60 C 

11 Siswa 11 15 5 10 5 10 45 K 

12 Siswa 12 15 5 15 5 10 50 K 

13 Siswa 13 20 5 10 5 5 45 K 

14 Siswa 14 15 10 10 10 5 50 K 

15 Siswa 15 5 10 5 10 5 35 SK 

16 Siswa 16 20 5 5 15 5 50 K 

17 Siswa 17 10 5 10 5 5 35 SK 

18 Siswa 18 10 5 10 5 5 35 SK 

19 Siswa 19 10 5 10 5 5 35 SK 

20 Siswa 20 10 5 10 5 5 35 SK 

 Skor yang 

diperoleh 

260 125 220 125 115 845  

 Skor 

maksimal 

400 400 400 400 400 2000  

 Rata-rata 42,25 

 Kategori K 
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Lampiran 12 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

No Kode 

Siswa 

Soal Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 15 20 20 10 20 85 B 

2 Siswa 2 10 5 10 5 20 50 K 

3 Siswa 3 20 20 20 20 20 100 SB 

4 Siswa 4 20 20 20 15 15 90 SB 

5 Siswa 5 20 15 20 15 20 90 SB 

6 Siswa 6 20 20 20 20 20 100 SB 

7 Siswa 7 20 15 15 20 15 85 B 

8 Siswa 8 15 15 20 20 20 90 SB 

9 Siswa 9 20 15 20 10 20 85 B 

10 Siswa 10 15 15 20 20 20 90 SB 

11 Siswa 11 20 20 20 20 20 100 SB 

12 Siswa 12 20 10 20 10 20 80 B 

13 Siswa 13 20 15 20 20 15 90 SB 

14 Siswa 14 20 10 20 5 5 60 C 

15 Siswa 15 20 15 10 10 15 70 C 

16 Siswa 16 20 15 20 15 20 90 SB 

17 Siswa 17 20 15 20 15 20 90 SB 

18 Siswa 18 20 20 20 10 20 90 SB 

19 Siswa 19 20 15 20 20 20 95 SB 

20 Siswa 20 20 20 20 10 20 90 SB 

 Skor yang 

diperoleh 

375 315 375 290 365 1720  

 Skor 

maksimal 

400 400 400 400 400 2000  

 Rata-rata 86 

 Kategori SB 
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Lampiran 13 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No Kode 

Siswa 

Soal Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 20 10 15 10 15 70 C 

2 Siswa 2 20 15 20 10 15 80 B 

3 Siswa 3 20 10 15 10 15 70 C 

4 Siswa 4 20 15 20 15 20 90 SB 

5 Siswa 5 15 15 15 15 15 75 B 

6 Siswa 6 20 10 20 10 15 75 B 

7 Siswa 7 20 15 20 20 20 95 SB 

8 Siswa 8 5 15 10 20 20 70 C 

9 Siswa 9 10 10 10 10 15 55 K 

10 Siswa 10 15 15 15 15 15 75 B 

11 Siswa 11 20 15 20 20 20 95 SB 

12 Siswa 12 10 10 10 10 20 60 C 

13 Siswa 13 20 15 20 20 20 95 SB 

14 Siswa 14 15 15 15 10 15 70 C 

15 Siswa 15 10 10 10 15 10 55 K 

16 Siswa 16 20 20 20 10 20 90 SB 

17 Siswa 17 10 20 15 15 20 80 B 

18 Siswa 18 15 20 15 10 15 75 B 

19 Siswa 19 15 20 15 10 15 75 B 

20 Siswa 20 20 15 20 10 15 80 B 

 Skor yang 

diperoleh 

320 290 320 265 335 1530  

 Skor 

maksimal 

400 400 400 400 400 2000  

 Rata-rata 76,5 

 Kategori B 
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Lampiran 14 

Analisis Data 

A. Pretest 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_eks eksperimen .302 20 .000 .787 20 .001 

kontrol .162 20 .178 .947 20 .318 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

ANOVA 

Pre_eks   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .625 1 .625 .008 .930 

Within Groups 3048.750 38 80.230   

Total 3049.375 39    

 

3. Uji Mann Whitney U 

Test Statisticsa 

 Pre_eks 

Mann-Whitney U 178.000 

Wilcoxon W 388.000 

Z -.608 

Asymp. Sig. (2-tailed) .543 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .565b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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B. Posttest 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Post_eks eksperimen .273 20 .000 .791 20 .001 

kontrol .149 20 .200* .927 20 .136 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

ANOVA 

Post_eks   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 902.500 1 902.500 5.828 .021 

Within Groups 5885.000 38 154.868   

Total 6787.500 39    

 

3. Uji Mann Whitney U 

Test Statisticsa 

 Post_eks 

Mann-Whitney U 111.500 

Wilcoxon W 321.500 

Z -2.427 

Asymp. Sig. (2-tailed) .015 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .015b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 15 

Lembar Observasi Guru 
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Lampiran 16  

Lembar Observasi Siswa 
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Lampiran 17 

Dokumentasi 

Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

 
Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
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Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
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Lampiran 18 

Administrasi 
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